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ABSTRAK 

 

Arifah, Lia Fitrin Himatul. 2021. Analisis Perbandingan Tingkat Kesehatan 

Bank Umum Konvensional Dan Bank Umum Syariah Dengan 

Metode RGEC. Skripsi, Prodi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Darussalam. Pembimbing: 

Aula Izatul Aini, M.E 
 

Kata kunci : Tingkat Kesehatan Bank, Risk Profile, Earnings, Capital And Good 

Corporate Governance 
 

Tujuan penelitian ini untuk 1) Menguji dan menganalisis perbedaan tingkat 

kesehatan Risk profile bank umum konvensional dan bank umum syariah yang 

diukur dengan LDR/FDR; 2) Menguji dan menganalisis perbedaan tingkat 

kesehatan earnings bank umum konvensional dan bank umum syariah yang diukur 

dengan ROA; 3) Menguji dan menganalisis perbedaan tingkat kesehatan capital 

bank umum konvensional dan bank umum syariah yang diukur dengan CAR; 4) 

Menguji dan menganalisis perbedaan tingkat kesehatan GCG bank umum 

konvensional dan bank umum syariah yang diukur dengan self assessment. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pendekatan komparatif. 

Penentuaan sampel penelitian menggunakan teknik purposive samping didapatkan 20 

sampel. Variabel dalam penelitian ini menggunakan dua variabel independent. Alat 

analisis menggunakan Mann whitney dengan bantuan software SPSS.  

Hasil Penelitian 1) Tidak ada perbedaan yang signifikan risk profile bank 

konvensional dan bank syariah yang diukur dengan LDR/FDR; 2) Terdapat 

perbedaan yang signifikan earnings bank konvensional dan bank syariah yang 

diukur dengan ROA; 3) Tidak ada perbedaan yang signifikan capital bank 

konvensional dan bank syariah yang diukur dengan CAR; 4) Tidak ada perbedaan 

yang signifikan GCG bank konvensional dan bank syariah. 

Kesimpulan penelitian 1) Rata-rata FDR Bank Syariah lebih rendah 

dibanding bank konvensional. Artinya, kemampuan bank syariah dalam menjaga 

likuiditasnya lebih baik dibanding bank konvensional; 2) Rata-rata ROA Bank 

syariah lebih rendah dibanding bank konvensional. Artinya, semakin rendah rasio 

mengindikasikan kurangnya kemampuan manajemen bank syariah dalam 

mengelola aktiva untuk meningkatkan pendapatan dan menekan biaya; 3) Rata-

rata CAR bank syariah lebih tinggi dibanding bank konvensional. Artinya bank 

syariah lebih baik dalam menanggung resiko dari setiap kredit/aktiva produktif 

yang beresiko; 4) bank konvensional dan bank syariah telah menerapkan lima 

prinsip GCG yakni, transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, independensi dan 

kewajaran.  



 

ix 
 

ABSTRACT 

 

Arifah, Lia Fitrin Himatul. 2021. Comparative Analysis of the Soundness                    

Level of Conventional Commercial Banks and Islamic Commercial                 

Banks Using the RGEC Method. Skripsi, Prodi Perbankan Syariah, 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institute Agama Islam 

Darussalam. Supervisor: Aula Izatul Aini, M.E.                                                                                               

Keywords: Bank Soundness Level, Risk Profile, Earnings, Capital And Good 

Corporate Governance 
 

The purpose of this study is to 1) examine and analyze differences in the 

level of soundness of the risk profile of conventional commercial banks and 

Islamic commercial banks as measured by LDR/FDR; 2) Testing and analyzing 

differences in earnings soundness of conventional commercial banks and Islamic 

commercial banks as measured by ROA; 3) Testing and analyzing differences in 

the soundness of the capital soundness of conventional commercial banks and 

Islamic commercial banks as measured by CAR; 4) Test and analyze differences 

in the GCG soundness of conventional commercial banks and Islamic commercial 

banks as measured by self-assessment. 

This research uses a quantitative approach with a comparative approach. 

Determination of the research sample using the purposive technique obtained 20 

samples. The variables in this study used two independent variables. The analysis 

tool uses Mann Whitney with the help of SPSS software. 

Research Results 1) There is no significant difference in the risk profile of 

conventional banks and Islamic banks as measured by LDR/FDR; 2) There is a 

significant difference in earnings of conventional banks and Islamic banks as 

measured by ROA; 3) There is no significant difference in capital of conventional 

banks and Islamic banks as measured by CAR; 4) There is no significant 

difference between the GCG of conventional banks and Islamic banks. 

Research conclusions 1) The average FDR of Islamic banks is lower than 

conventional banks. That is, the ability of Islamic banks to maintain liquidity is 

better than conventional banks; 2) The average ROA of Islamic banks is lower 

than conventional banks. That is, the lower the ratio indicates the lack of ability of 

Islamic bank management in managing assets to increase revenue and reduce 

costs; 3) The average CAR of Islamic banks is higher than conventional banks. 

This means that Islamic banks are better at bearing the risk of any risky 

credit/productive assets; 4) conventional banks and Islamic banks have 

implemented five GCG principles, namely, transparency, accountability, 

responsibility, independence and fairness. 
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TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

 

Untuk kata yang sudah diserap atau sering digunakan dalam bahasa 

indonesia, penulisannya disesuaikan dengan ejaan yang berlaku dalam bahasa 

indonesia. Untuk kata yang belum diserap atau jarang digunakan dalam bahasa 

indonesia, penulisannya sesuai dengan ketentuan sebagai berikut: 

 

Tabel Transliterasi Latin 

Latin Arab Latin Arab Latin Arab 

` 

b 

t 

ts 

j 

h 

kh 

d 

z 

r 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

Z 

s 

sy 

sh 

d 

t 

z 

‘ 

g 

f 

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

q 

k 

l 

m 

n 

h 

w 

` 

Y 

- 

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 ه

 و

 ء

 ي

- 

Sumber : Buku Panduan Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 2021. 

Catatan : 

1. Konsonan yang bersyaddah ditulis dengan rangkap misalnya ;ربنا ditulis 

rabbana. 

2. Vokal panjang (mad) 

Fathah (baris di atas) di tulis a, kasroh (baris  dibawah) di tulis i, serta 

dammah (baris di depan) di tulis u. Misalnya ;القارعة  ditulis al-qari’ah,  

 .ditulis al-muflihunالمفلحون ,ditulis al-masakin المساكين
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3. Kata sandangalif + lam (ال) 

Bila di ikuti huruf qamariyah di tulis al, misalnya ;الكافرون ditulis al-

kafirun. Sedangkan, bila di ikuti oleh huruf syamsiyah, huruf  lam diganti 

dengan huruf yang mengikutinya, misalnya ; رجالال  ditulisar-rijal. 

4. Ta’ marbuthah(ة) 

Bila terletak diakhir kalimat, ditulis h, misalnya ;البقرة ditulis al-baqarah. 

Bila ditengah kalimat ditulis t, misalnya ;زكاةالمال ditulis zakat al-mal, atau 

 .’ditulissurat al-nisa سورةالنساء

5. Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannya, misalnya;    

 .ditulis wahu wakhairar-Raziqin وهوخيرازقين
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dual banking system atau sistem perbankan ganda di Indonesia 

dilakukan dalam upaya mengembangkan perbankan yang ada di Indonesia, 

yakni dengan menghadirkan arternatif jasa perbankan yang lengkap kepada 

masyarakat Indonesia. Sistem perbankan Syariah dan perbankan 

konvensional secara sinergis bersama-sama mendukung mobilisasi dana 

masyarakat secara lebih luas demi meningkatkan kemampuan pembiayaan 

bagi sektor-sektor perekonomian Nasional (OJK, 2020).  

Landasan hukum terhadap kebijakan perbankan syariah di Indonesia 

dimulai tahun 1992 berdasarkan ketentuan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 

1992 Tentang Perbankan, yang kemudian diperkokoh dengan Undang-

Undang Nomor 10 Tahun 1998 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang 

Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan yang menganut sistem perbankan 

ganda (dual banking system). 

Sobana dalam peneletiannya menyebutkan Peraturan dual banking 

system telah diatur dalam UU Nomor 23 Tahun 1999 Tentang Bank 

Indonesia yang memberi kewenangan pada Bank Indonesia untuk 

mengizinkan kantor cabang dari bank umum konvensional membuka Unit 

Usaha Syariah bahkan mengkonversikan dari bank konvensional menjadi 

bank umum syariah (Sobana, 2020:3).  



2 
 

 
 

Winarni dalam penelitiannya menyebutkan bahwa keberlakuan dual 

banking system telah diatur dalam Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 

Tentang Perbankan dan Undang-Undang No. 21 2008 Tentang Perbankan 

Syariah. Maka secara otomatis tersiri Perbankan Umum yang menerapkan 

prinsip bunga mengacu pada ketentuan Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 

tentang Perbankan, dan untuk bank Syariah yang manganut prinsip bagi 

hasil mengacu pada ketetapan Undang-Undang No. 21 2008 tentang 

Perbankan Syariah (Winarni, 2014:9).  

Undang-Undang No 10 tahun 1998 tentang perbankan, bank dapat 

diartikan sebagai badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk simpanan dan disalurkan kepada masyarakat dalam bentuk 

kredit atau bentuk lain dalam upaya meningkatkan hidup masyarakat. Bank 

umum adalah bank yang menerapkan prinsip konvensional/bunga dalam 

kegiatan usahanya (Sobana, 2020).  

Perbankan Syariah yang menerapkan prinsip bagi hasil dalam kegiatan 

operasionalnya, memberikan alternatif sistem perbankan yang saling 

menguntungkan antara masyarakat dan bank, dengan mengutamakan aspek 

keadilan dalam bertransaksi, investasi beretika, mengedepankan nilai-nilai 

persaudaraan dan kebersamaan dalam berproduksi, serta selalu berhati-hati 

untuk menghindari kegiatan spekulatif dalam transaksi keuangan. 

Perbankan Syariah hadir dengan menyediakan beragam produk dan layanan 

jasa perbankan yang beragam melalui skema keuangan yang lebih 
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bervariatif, perbankan Syariah menjadi alternatif sistem perbankan yang 

dapat diminati oleh seluruh golongan masyarakat Indonesia (OJK, 2020). 

Eksistensi bank syariah semakin meningkat setelah muncul undang-

undang No 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah. Undang-undang 

tersebut menjadikan pendirian bank syariah semakin mantap dikarenakan 

bank konvensional diperbolehkan membuka unit usaha syariah. Perbedaan 

yang mendasar antara  perbankan syariah dengan bank konvensional terletak 

pada praktik yang dijalankan dalam kegiatan operasional bisnisnya, yakni 

berbasis syariah, dan prinsip inilah yang menjadi daya tarik yang tinggi bagi 

nasabah untuk memanfaatkan jasa bank syariah (OJK, 2020).  

Allah SWT mengharamkan riba karena di dalamnya terdapat 

kezaliman dan tinda kan memakan harta orang lain. Hal ini sesuai dengan 

Surat Al Baqarah ayat 275 menjelaskan bahwa sebagai berikut: 

ِّۗ ذٰ  بٰوا لََ يقَوُْمُوْنَ اِلََّ كَمَا يقَوُْمُ الَّذِيْ يتَخََبَّطُهُ الشَّيْطٰنُ مِنَ الْمَس ِ لِكَ الََّذِيْنَ يَأكُْلوُْنَ الر ِ بِانََّهُمْ  

بٰواِّۗ فمََنْ جَاۤءَه مَ الر ِ ُ الْبَيْعَ وَحَرَّ بٰواۘ وَاحََلَّ اللّٰه ا اِنَّمَا الْبيَْعُ مِثلُْ الر ِ نْ  وْعِظَة  مَ  ؕ  قَالوُْْٓ ب هِ م ِ  ؕ  رَّ

ِ  الَِى ْٓؕ ؕ  وَامَْرُه سَلفََِّۗ  مَا ؕ  فلَهَ فَانْتهَٰى ىِٕكَ  عَادَ  وَمَنْ   ِّۗاللّٰه
ۤ
خٰلِدوُ فِيْهَا هُمْ   ۚالنَّارِ  اصَْحٰبُ  فَاوُلٰ  

Artinya: ’’Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 

lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian 

itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 

sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba padahal Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang 

yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus 

berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah 

diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya 

(terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), 

maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal 

di dalamnya”(Departemen Agama RI, 2009:421). 
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Ayat diatas menerangkan larangan Allah swt  memakan  harta riba , 

yaitu memakan harta manusia dengan cara yang tidak sah, diterangkan pula 

akibat dan keadaan seseorang yang memakan harta riba didunia dan 

diakhirat (Departemen Agama RI, 2009:421). 

Perbankan syariah mampu untuk tumbuh dengan baik sekalipun berada 

dalam keadaan pandemi Covid-19.  Risiko yang dimiliki Perbankan syariah 

cenderung relatif kecil selama pandemi dikarenakan konsep syariah yang 

berkeadilan, transparansi dan kemaslahatan yang secara tidak langsung 

mengurangi akibat yang timbul dari pandemi Covid-19. Hal ini di buktikan 

sampai maret 2021 bank syariah tercatat mengalami pertumbuhan aset 

sebesar 12,8% lebih tinggi dari perbankan konvensional (Lida dan Ichsan, 

2021). 

Suatu perbankan syariah dapat dikatakan tumbuh dengan baik dilihat 

dari kinerja keuangan perbankan syariah itu sendiri. Kinerja keuangan bank 

syariah yang baik berbanding lurus dengan tingkat kesehatannya, ini 

menandakan bahwa semakin baik kinerja keuangan suatu perbankan syariah 

maka semakin baik pula tingkat kesehatan perbankan syariah itu sendiri dan 

begitupun sebaliknya (Indah, 2021:4). 

Bank di Indonesia baik bank syariah maupun bank konvensional 

merupakan Lembaga keuangan yang berfungsi sebagai intermediary yaitu 

penghubung antara masyarakat yang memiliki kelebihan dana (surplus 

financial) dengan masyarakat yang membutuhkan dana (deficit financial) 
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melalui penjualan jasa keuangan perbankan sehingga pada akhirnya akan 

meningkatkan kesejateraan rakyat (Rahmawati dan Yanti, 2018:202).  

Perkembangan bank di Indonesia yang semakin baik menjadikan 

kompleksitas usaha dan profil resiko terus berkembang. Oleh karena itu 

seluruh bank di Indonesia baik bank yang menganut sistem konvensional 

maupun sistem Syariah berkewajiban untuk menjaga dan meningkatkan 

kesehatan bank sesuai aturan yang telah di tetapkan dengan tetap 

menjalankan prinsip kehati-hatian serta mengelola resiko dengan sebaik 

mungkin dalam kegiatan usaha.  

Bank juga perlu menganalisis serta mengidentifikasi kemungkinan 

permasalahan yang akan timbul akibat operasional bank sehingga wajib 

melakukan self assessment (penilaian sendiri) sebagaimana ditetapkan 

dalam Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2010 tentang kewajiban bank 

untuk melakukan self assessment dan menjaga kesehatan bank (Islamiyati 

dan Anwar, 2018:184).  

Bank di Indonesia telah melakukan beberapa kali perubahan pada 

metode penilaian kesehatan bank. Pada 1999 bank Indonesia atau BI 

menggunakan metode CAMEL yang merupakan singkatan dari capital, 

asset, management, earning dan liquidity. Pada tahun 2004 bank Indonesia 

melalui peraturan bank No. 6/10/PBI/2004 mengubah metode menjadi 

CAMELS. Dengan menambah satu elemen lagi pada metode tersebut yakni 

sensitivitas terhadap resiko pasar (sensitivity to market risk).  
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Tujuh tahun berjalan setelah peraturan mengenai CAMELS 

diberlakukan Bank Indonesia melalui peraturan banak Indonesia No. 

13/1/PBI/2011 menerapkan kebijakan baru mengenai penilaian tingkat 

kesehatan bank umum. Bank Indonesia mengganti CAMELS menjadi Risk 

Based Bank Rating atau lebih dikenal dengan RGEC yang terdiri dari profil 

resiko (risk profile), good corporate governance, earning and capital 

(Choirunnisa, Harjadi, dan Komarudin, 2020:66-67). 

Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP telah menyebutkan 

tentang pengelolaan bank dan kelangsungan bank menjadi tanggung jawab 

sepenuhnya bagi pihak menejemen bank hal ini sesuai dengan prinsip 

tingkat kesehatan bank. Maka dari itu, setiap bank wajib memelihara dan 

memperbaiki tingkat kesehatannya dengan menerapkan prinsip kehati-

hatian dan manajemen risiko dalam melaksanakan kegiatan usahanya 

diantaranya melakukan penilaian sendiri secara berkala terhadap tingkat 

kesehatan bank  serta melakukan tindak pengawasan yang dilakukan dalam 

upaya menjaga stabilitas sistem keuangan yang diatur didalam (OJK,2014). 

Penilaian kesehatan bank dapat dilakukan secara individual maupun 

konsolidasi, sebagaimana tertuang dalam peraturan bank Indonesia 

nomor:13/1/PBI/2011 tentang penilaian tingkat kesehatan bank umum : 

RGEC dan peraturan OJK Nomor:4/POJK.03/2016 penilaian tingkat 

kesehatan bank umum untuk bank kovensional, sedangkan penilaian 

kesehatan bank syariah telah di tetapkan sebagaimana tertuang dalam 
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peraturan otoritas jasa keuangan Nomor 08/pojk.03/2014 tentang penilaian 

tingkat kesehatan bank umum syariah dan unit usaha syariah (OJK,2016). 

Berdasarkan latar belakang diatas, dengan melihat ukuran bank syariah 

yang masih kecil namun kemampuannya lebih baik dibanding bank 

konvensional dan mengingat pentingnya pengukuran tingkat kesehatan 

suatu bank untuk keberlanjutan dalam beroperasional dan sebagai tolak ukur 

dalam menjalankan roda keuangannya, maka diperlukan analisis untuk 

pengukuran tingkat kesehatan antara bank umum konvensional dan bank 

umum syariah dengan mengambil judul penelitian tentang “Analisis 

Perbandingan Tingkat Kesehatan Bank Umum Konvensional Dan Bank 

Umum Syariah Dengan Metode RGEC”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Sesuai latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka dalam 

penelitian ini yang akan dijadikan pokok masalah adalah sebagai berikut:  

1. Apakah ada perbedaan tingkat kesehatan risk profile bank umum 

konvensional dan bank umum syariah yang di ukur dengan LDR/FDR ? 

2. Apakah ada perbedaan tingkat kesehatan earnings bank umum 

konvensional dan bank umum syariah yang diukur dengan ROA ? 

3. Apakah ada perbedaan tingkat kesehatan capital  bank umum 

konvensional dan bank umum syariah yang diukur dengan CAR ? 

4. Apakah ada  perbedaan tingkat kesehatan  GCG bank umum 

konvensional dan bank umum syariah yang diukur dari self assessment ? 
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1.3 Tujuan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditemukan di atas maka 

tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini antara lain: 

1. Menguji dan menganalisis perbedaan tingkat kesehatan Risk profile bank 

umum konvensional dan bank umum syariah yang diukur dengan 

LDR/FDR . 

2. Menguji dan menganalisis perbedaan tingkat kesehatan earnings bank 

umum konvensional dan bank umum syariah yang diukur dengan ROA. 

3. Menguji dan menganalisis perbedaan tingkat kesehatan capital bank 

umum konvensional dan bank umum syariah yang diukur dengan CAR. 

4. Menguji dan menganalisis perbedaan tingkat kesehatan GCG bank umum 

konvensional dan bank umum syariah yang diukur dengan self 

assessment. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan, maka hasil penelitian 

diharapkan dapat memberi manfaat diantaranya adalah : 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Menambah khasanah ilmu pengetahuan serta kontribusi terhadap 

pengembangan teori analisis rasio keuangan pada mata kuliah manajemen 

keuangan dan manajemen keuangan syariah khususnya tentang penilaian 

kesehatan bank dengan metode RGEC.   
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1.4.2 Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat secara praktis yaitu : 

a. Bagi perbankan 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi 

perbankan di indonenesia baik konvensional maupun syariah dalam 

upaya mengembangkan tata kelola perusahaan yang baik dan benar 

berdasarkan peraturan yang berlaku serta sebagai bahan pertimbangan 

pihak manajemen bank untuk menjaga eksistensi perbankan dan proses 

penyediaan jasa perbankan yang maksimal. 

b. Bagi masyarakat 

 Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi tolak ukur bagi 

masyarakat dalam menilai keadaan suatu bank sehingga dapat memilih 

bank yang dapat dipercaya untuk mengelola dana masyarakat. 

c. Bagi akademisi 

 Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai sumber referensi dalam 

upaya mengembangkan ilmu pengetahuan dan riset terutama dalam 

konteks penilaian tingkat  kesehatan perbankan baik konvensional 

maupun syariah. 

 

1.5 Batasan Penelitian 

Batasan dalam suatu penelitian harus dibuat agar penelitian terfokus 

pada tujuan yang hendak dicapai dengan baik. Pembahasan penelitian ini 

dibatasi hanya pada analisis penilaian tingkat kesehatan bank menggunakan 
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analisis rasio keuangan metode Risk profile dengan rasio NPL dan LDR, 

Good corporate governance dengan self assessment, earnings dengan ROA, 

dan capital dengan CAR pada bank umum konvensional dan bank umum 

syariah yang terdaftar di OJK dan merupakan bank BUKU 4 dengan modal 

inti tertinggi yang telah mempublikasikan laporan keuangan periode 2016-

2020. 

 

1.6 Definisi operasional 

1. Manajemen keuangan  

Manajemen Keuangan merupakan penggabungan dari ilmu dan seni 

yang membahas, mengkaji dan menganalisis tentang bagaimana seorang 

manajer keuangan dengan mempergunakan seluruh sumberdaya 

perusahaan untuk mencari dana, mengelola dana dan membagi dana 

dengan tujuan memberikan profit atau kemakmuran bagi para pemegang 

saham dan sustanbility (keberlanjutan) usaha bagi perusahaan. 

Manajemen keuangan adalah salah satu fungsi operasional 

perusahaan yang sangat penting disamping fungsi operasional lainnya 

seperti manajemen pemasaran dan sistem operasional lainnya. 

Manajemen keuangan membicarakan pengelolaan keuangan yang 

dilakukan oleh individu, perusahaan maupun pemerintah (Anggreini, 

2019:16). 

2. Manajemen keuangan syariah 
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Manajemen keuangan syari’ah adalah suatu pengelolaan untuk 

memperoleh hasil optimal yang bermuara pada keridaan Allah SWT. 

Oleh sebab itu, segala langkah yang diambil dalam menjalankan 

manajemen tersebut harus berdasarkan aturan-aturan Allah SWT. 

Aturan-aturan itu tertuang dalam Al-Quran dan Al-Hadis. Ruang lingkup 

manajemen keuangan syari’ah sesungguhnya sangatlah luas, antara lain 

mencakup hal-hal berikut (Dadang, 2017:28-29). 

a. Manajemen keuangan syari’ah dari segi aktivitasnya 

Ruang lingkup manajemen keuangan syari’ah dari segi 

aktivitasnya meliputi: 

a) Aktivitas Perolehan Dana 

b) Aktivitas Perolehan Aktivitas  

c) Aktivitas Penggunaan Dana 

b. Manajemen keuangan syari’ah dari segi lembaganya 

Manajemen keuangan syari’ah dari segi lembaganya, meliputi 

sebagai berikut. 

a) Lembaga Keuangan Bank 

b) Lembaga Keuangan Non-Bank  

3. Laporan Keuangan Konvensional 

Laporan keuangan merupakan laporan tertulis yang informatif 

berupa angka-angka tentang posisi keuangan dan perubahan-

perubahannya, beserta hasil yang telah dicapai selama periode tertentu 

(Sadele dan Lili M,2002). Laporan keuangan akan diumumkan secara 
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periodik oleh perusahaan. Sehingga dengan itu pihak-pihak yang 

berkepentingan bisa mengetahui informasi dasar mengenai kinerja 

keuangan perusahaan. Laporan keuangan yang dianalisis meliputi 

laporan laba rugi (income statement) dan neraca (balance sheet) (Sudana, 

2015: 18).  

a. Laporan laba rugi  

Laporan laba rugi memuat informasi tentang kinerja kinerja 

manajemen serta hasil kegiatan operasional perbankan, yaitu laba atau 

rugi bersih yang merupakan hasil dari keuntungan dan pendapatan di 

kurang beban serta kerugian bank (Annisa, 2017: 17).  

b. Laporan neraca  

Laporan yang menunjukkan posisi keuangan bank pada tanggal 

waktu tertentu. Posisi yang dimaksud adalah posisi aktiva dan pasiva 

suatu bank (kasmir, 284). Sisi aktiva terdiri atas aktiva lancar (current 

assets) dan aktiva tetap (fixed assets). Sisi pasiva terdiri atas utang 

lancar (current liabilities), utang jangka panjang (long term debt) dan 

modal sendiri pemegang saham (sharebolders equity) (Sudana, 

2015:18). 

c. Laporan ekuitas pemilik (Statement nof owner’s nequity)  

Laporan keuangan terdiri atas neraca, laporan laba rugi, dan 

laporan perubahan posisi keuangan. Neraca menunjukkan atau 

menggambarkan jumlah aktiva, utang, dan modal dari perusahaan 

pada periode tertentu, sedangkan perhitungan laporan laba rugi 
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memperlihatkan hasil-hasil yang dicapai oleh perusahaan serta biaya-

biaya yang terjadi selama periode tertentu, dan laporan perubahan 

modal kerja, laporan arus kas dan laporan sumber dan penggunaan 

dana (Dadang, 2017:101). 

4. Laporan keuangan syariah 

Laporan keuangan syariah sebagaimana laporan keuangan umum 

yakni bertujuan untuk beberapa hal diantaranya sebagai berikut: 

a) Meningkatkan kepatuhan pada prinsip syariah dalam setiap transaksi 

dan kegiatan usaha. 

b) Menginformasikan kepatuhan entitas syariah pada prinsip syariah, 

informasi aset, kewajiban, beban dan pendapatan yang tidak sesuai 

prinsip syariah. 

c) Memberikan informasi untuk membantu evaluasi pemenuhan 

tanggung jawab entitas syariah berdasarkan amanah dalam 

mengamankan suatu dana, dan menginvestasikannya untuk tingkat 

keuntungan yang layak. 

d) Informasi tentang tingkat keuntungan investasi yang telah diperoleh 

menanam modal, pemilik dana dan syirkah kontemporer serta 

informasi tentang pemenuhan kewajiban (obligation) fungsi social 

entitas syariah, juga pengelolaan dan penyaluran dana zakat, infak, 

sedekah, dan wakaf. 

 

 



14 
 

 
 

5. Analisis rasio  

Rasio nkeuangan natau nfinancial nratio nini nsangat npenting 

digunakan untuk menganalisis kondisi keuangan perusahaan. Para 

investor njangka pendek ndan menengah umumnya nlebih nbanyak ntertarik 

pada nkondisi keuangan njangka pendek dan nkemampuan nperusahaan 

dalamnmembayar deviden nyang nmemadai. Informasi ntersebut ndapat 

ndiketahuindengan ncara yang sederhana dengan menghitung nrasio-

rasionkeuangan nyang nsesuai dengan nkebutuhan (Syamsiyah:25). 

6. Kesehatan Bank  

Kesehatan bank merupakan kemampuan suatu bank dalam 

melakukan operasional perbankan secara normal dan memenuhi 

kewajibannya dengan baik dengan cara-cara yang sesuai dengan 

peraturan perbankan yang berlaku. Namun ini merupakan pengertian 

secara luas, karena kesehatan bank mencakup kesehatan bank untuk 

melaksanakan seluruh kegiatan usaha bank (Sutanto dan Umam, 

2013:356). 

Kesehatan bank merupakan kemampuan suatu bank dalam 

melakukan operasional perbankan secara normal dan memenuhi 

kewajibannya dengan baik dengan cara-cara yang sesuai dengan 

peraturan perbankan yang berlaku. Namun ini merupakan pengertian 

secara luas, karena kesehatan bank mencakup kesehatan bank untuk 

melaksanakan seluruh kegiatan usaha bank (Sutanto dan Umam, 

2013:356) meliputi : 
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a. Kemampuan menghimpun dana dari masyarakat, Lembaga lain, 

dan modal sendiri; 

b. Kemampuan mengelola dana; 

c. Kemampuan untuk menyalurkan dana ke masyarakat; 

d. Kemampuan memenuhi kewajiban kepada masyarakat, karyawan, 

pemilik modal dan pihak lain; 

e. Pemenuhan peraturan perbankan yang berlaku  
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

a. Pengertian Bank 

1. Bank Konvensional 

Bank merupakan Lembaga yang berperan sebagai perantara keuangan 

(financial intermediary) antara pihak-pihak yang memiliki kelebihan dana 

(surplus unit) dengan pihak-pihak yang memerlukan dana (deficit unit) juga 

sebagai Lembaga yang memiliki fungsi sebaagai memperlancar lalu lintas 

pembayaran, munurut PSAK (Pedoman Standar Akuntansi Dan Keuangan) 

Nomor 31 Mengenai Akuntansi Dan Perbankan. 

Bank Menurut Undang-Undang No 7 tahun 1992 tentang perbankan 

sebagaimana telah diubah melalui Undang-Undang No. 10 tahun 1998 pasal 

1 mengartikan bank sebagai badan usaha yang menyalurkan dana kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit maupun bentuk lainnya dan menghimpun 

dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dalam upaya meningkatkan 

taraf hidup masyarakat. bank umum konvensional dalam menjalankan 

segala kegiatan usahanya berdasarkan pada prinsip konvensional atau 

bunga.  

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan pengertian diatas bahwa 

bank merupakan suatu Lembaga keuangan yang memiliki kegiatan utama 

menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kepada pihak-

pihak yang membutuhkan dengan beberapa persyaratan tertentu. Sebagai 
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Lembaga intermediasi keuangan yang memberikan jasa-jasa keuangan 

kepada unit surplus dan unit deficit (Sobana, 2020).  

Fungsi utama bank dalam pembangunan ekonomi dibagi menjadi tiga 

fungsi (Suhardjono, 2011): 

a) Bank sebagai Lembaga yang menghimpun dana dari masyarakat 

b) Bank sebagai penyalur kredit 

c) Bank sebagai Lembaga yang membantu kelancaran transaksi peredaran 

uang dan perdagangan. 

2. Bank Syariah 

Pengertian bank syariah berdasarkan UU No. 21 tahun 2008 tentang 

perbankan syariah. Bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan 

operasional dan usahanya berdasarkan prinsip syariah. Menurut jenisnya 

bank dibagi menjadi dua yakni bank umum syariah dan bank pembiayaan 

rakyat syariah. Bank syariah dalam menjalankan kegiatan usahanya 

berasaskan pada prinsip syariah, demokrasi ekonomi dan prinsip kehati-

hatian. Prinsip syariah adalah prinsip yang berdasarkan hukum islam dalam 

setiap kegiatan usahanya perbankan berdasarkan lembaga yang memiliki 

kewenangan mengeluarkan fatwa dalam bidang syariah. 

Bank syariah menurut Boesono memiliki 3 prinsip dalam 

operasionalnya yang tidak sama dengan bank prinsip bank konvensional, 

utamanya dalam hal pelayanan yaitu: 
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a) Prinsip keadilan, imbalan adalah atas dasar bagi hasil dan margin 

keuntungan ditetapkan sesuai kesepakatan secara Bersama antara 

kedua belah pihak yakni bank dan nasabah. 

b) Prinsip kesetaraan, yakni nasabah penyimpan dana, pengguna dana 

dan bank memilki hak dan kewajiban terhadap beban yang 

diakibatkan oleh resiko dan keuntungan yang tertimbang. 

c) Prinsip ketentraman adalah produk bank syariah menganut prinsip dan 

kaidah muamalah islam (penerapan prinsip islam dan zakat). 

b. Manajemen Keuangan  

1. Manajemen Keuangan Konvensional 

Manajemen Keuangan merupakan suatu proses dalam kegiatan 

keuangan perusahaan yang berhubungan dengan upaya untuk mendapatkan 

dana perusahaan serta meminimalkan biaya perusahaan dan juga upaya 

pengelolaan keuangan suatu badan usaha atau organisasi untuk dapat 

mencapai tujuan keuangan yang telah ditetapkan. 

Manajemen Keuangan merupakan penggabungan dari ilmu dan seni 

yang membahas, mengkaji dan menganalisis tentang bagaimana seorang 

manajer keuangan dengan mempergunakan seluruh sumberdaya 

perusahaan untuk mencari dana, mengelola dana dan membagi dana 

dengan tujuan memberikan profit atau kemakmuran bagi para pemegang 

saham dan sustanability (keberlanjutan) usaha bagi perusahaan. Teori 

tersebut menyatakan bahwa manajemen keuangan merupakan suatu kajian 

dan perencanaan analisis untuk mengetahui mengenai keadaan keuangan 
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yang terjadi pada perusahaan, baik itu mengenai keputusan inventasi, 

pendanaan bahkan aktiva perusahaan dengan tujuan memberikan profit 

bagi para pemegang saham dan sustanability (keberlanjutan) usaha bagi 

perusahaan. 

Manajemen keuangan adalah salah satu fungsi operasional 

perusahaan yang sangat penting disamping fungsi operasional lainnya 

seperti manajemen pemasaran dan sistem operasional lainnya. Manajemen 

keuangan membicarakan pengelolaan keuangan yang dilakukan oleh 

individu, perusahaan maupun pemerintah (Anggreini, 2019:16). 

Manajemen keuangan adalah suatu proses dalam pengaturan 

aktivitas atau kegiatan keuangan dalam suatu organisasi, diamna 

didalamnya termask kegiatan planning, analisis dan pengendalian terhadap 

kegiatan keuangan yang biasanya dilakukan oleh manajer keuangan 

(Irawati, 2006). 

Manajemen keuangan dalam wikipedia diartikan sebagai suatu 

kegiatan perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, 

pengendalian, pencairan, dan penyimpanan dana yang dimiliki oleh 

organisasi atau perusahaan. Manajemen keuangan berhubungan dengan 3 

aktifitas yaitu: 

a) Aktivitas penggunaan dana yaitu aktivitas untuk menginvestasikan 

dana pada bagian aktiva, 
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b)  Aktivitas perolehan dana yaitu aktivitas untuk mendapatkan sumber 

dana, baik dari sumber dana internal maupun sumber dana eksternal 

perusahaan, 

c) Aktivitas pengelolaan aktiva yaitu setelah dana diperoleh dan 

dialokasikan dalam bentuk aktiva harus dikelola dengan seefisien 

mungkin. 

Kesimpulan dari uraian diatas adalah manajemen keuangan 

merupakan suatu usaha pengelolaan dana dengan secara optimal kemudian 

akan digunakan untuk membiayai segala aktivitas yang dilakukan oleh 

perusahaan tersebut, kemudian mengalokasikan nya baik dana dalam 

perusahaan maupun dana di luar dari perusahaan ke dalam berbagai bentuk 

investasi. fungsi manajemen keuangan tergantung dari besarnya 

perusahaan. Pada perusahaan kecil, fungsi keuangan umumnya dilakukan 

oleh departemen akuntansi. Setelah perusahaan berkembang, lambat laun 

menjadi departemen. Fungsi manajemen keuangan yang utama adalah 

dalam hal keputusan investasi, pembiayaan dan deviden untuk suatu 

perusahaan atau organisasi bahkan koperasi atau bahkan instansi-instansi 

lain. 

Riyanto dalam Anggreini (2019) menyatakan pada dasarnya 

manajemen keuangan memiliki fungsi yang terdiri dari (Anggreini, 

2019:16-19): 
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a. Fungsi Penggunaan atau Pengalokasian Dana dimana dalam 

pelaksanaannya manajemen keuangan harus mengambil sebuah 

keputusan investasi ataupun pemilihan alternatif investasi. 

b. Fungsi perolehan dana yang juga sering disebut sebagai fungsi 

mencari sumber pendanaan dimana dalam pelaksanaannya manajemen 

keuangan harus mengambil sebuah keputusan pendanaan atau 

pemilihan alternatif pendanaan (financing decision).  

2. Manajemen Keuangan Syariah 

Manajemen dalam bahasa Arab disebut dengan idarah. Idarah 

diambil dari perkataan adartasy-syai atau perkataan adarta bihi juga dapat 

didasarkan pada kata ad-dauran. Pengamat bahasa menilai pengambilan 

kata yang kedua, yaitu adarta bihi. Oleh karena itu, dalam Elias Modern 

Dictionary English Arabic kata management (Inggris), sepadan dengan 

kata tabdir, idarah, siyasah, dan qiyadah dalam bahasa Arab. Dalam Al-

Quran, tema-tema tersebut hanya ditemui  temui tema tabdir dalam 

berbagai derivasinya. Tabdir adalah bentuk masdar dari kata kerja 

dabbara, ydabbiru, tabdiran. Tabdir berarti penertiban, pengaturan, 

pengurusan, perencanaan, dan persiapan.  

Secara istilah, sebagian pengamat mengartikannya sebagai alat untuk 

merealisasikan tujuan umum. Oleh karena itu, menurut mereka, idarah 

(manajemen) adalah aktivitas khusus menyangkut kepemimpinan, 

pengarahan, pengembangan personal, perencanaan dan pengawasan 

terhadap pekerjaan yang berkenaan dengan unsur-unsur pokok dalam suatu 
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proyek. Tujuannya adalah hasil-hasil yang ditargetkan dapat tercapai 

dengan cara yang efektif dan efisien. Berdasarkan dari uraian-uraian di 

atas, secara implisit dapat diketahui bahwa hakikat manajemen yang 

terkandung dalam Al-Quran adalah merenungkan atau memandang ke 

depan suatu urusan (persoalan) agar persoalan itu terpuji dan baik 

akibatnya. Untuk menuju hakikat tersebut diperlukan adanya pengaturan 

dengan cara yang bijaksana (Sobana, 2017:15-16). 

c. Laporan Keuangan  

Laporan keuangan menurut Sobana dalam Sudjaja dan Barlian adala 

laporan yang menggambarkan hasil dari proses akuntansi yang digunakan 

sebagai alat komunikasi antara data keuangan/aktivitas perusahaan dengan 

pihak-pihak yang berkepentingan dengan data-data/aktivitas tersebut (Sobana, 

2017).  

1. Laporan Keuangan Konvensional 

Laporan keuangan terdiri atas neraca, laporan laba rugi, dan laporan 

perubahan posisi keuangan. Neraca menunjukkan atau menggambarkan 

jumlah aktiva, utang, dan modal dari perusahaan pada periode tertentu, 

sedangkan perhitungan laporan laba rugi memperlihatkan hasil-hasil yang 

dicapai oleh perusahaan serta biaya-biaya yang terjadi selama periode 

tertentu, dan laporan perubahan modal kerja, laporan arus kas dan laporan 

sumber dan penggunaan dana (Sobana, 2017:101). 

 

 



23 
 

 
 

a. Laporan Neraca 

Neraca dalam laporan keuangan adalah laporan yang tersusun 

sistematis tentang aktiva, utang, serta modal dari suatu perusahaan pada 

suatu saat tertentu. Neraca terdiri atas tiga bagian utama, yaitu aktiva, 

utang, dan modal (Sobana, 2017:127-128). 

1. Aktiva 

Aktiva tidak hanya terbatas pada kekayaan perusahaan yang 

berwujud, tetapi juga termasuk pengeluaran yang belum dialokasikan 

pada penghasilan yang akan datang, serta aktiva yang tidak berwujud 

lainnya (intangible assets), misalnya goodwill, hak paten, hak 

menerbitkan, dan sebagainya. 

Pada dasarnya aktiva dapat diklasifikasikan menjadi dua bagian 

utama, yaitu aktiva lancar dan aktiva tidak lancar. 

a) Aktiva lancar 

Aktiva lancar adalah uang kas dan aktiva lainnya yang dapat 

diharapkan untuk dicairkan atau ditukarkan menjadi uang tunai, 

dijual atau di tangan konsumen dalam periode berikutnya (paling 

lama satu tahun atau dalam perputaran kegiatan perusahaan yang 

normal). 

Penyajian pos-pos aktiva lancar dalam neraca didasarkan pada 

urutan likuiditasnya sehingga penyajiannya dimulai dari aktiva 

yang paling likuid sampai aktiva yang paling tidak likuid. 

Kelompok aktiva lancar (likuid), yaitu sebagai berikut.iannya 



24 
 

 
 

dimulai dari aktiva yang paling likuid sampai aktiva yang paling 

tidak likuid. Kelompok aktiva lancar (likuid), yaitu sebagai berikut.  

1) Kas atau uang tunai yang dapat digunakan untuk membiayai 

operasi perusahaan. Uang tunai yang dimiliki oleh perusahaan, 

tetapi sudah ditentukan penggunaanya tidak dapat dimasukkan 

dalam pos kas. Termasuk dalam pengertian kas adalah check 

yang diterima dari para langganan dan disimpan di perusahaan 

dalam bentuk giro ataupun deposit. 

2) Investasi jangka pendek (surat-surat berharga atau marketable 

securities) adalah investasi yang sifatnya sementara (jangka 

pendek) untuk memanfaatkan uang kas yang belum dibutuhkan 

dalam operasi. Syarat utama investasi jangka pendek adalah 

harus bersifat marketable, artinya setiap saat perusahaan 

membutuhkan uang, investasi itu dapat segera dijual dengan 

harga yang pasti. Investasi jangka pendek adalah deposito di 

bank, surat-surat berharga yang berwujud saham, obligasi dan 

surat hipotek, sertifikat bank, dan lain-lain. 

3) Piutang wesel adalah tagihan perusahaan kepada pihak lain 

yang dinyatakan dalam suatu wesel atau perjanjian yang diatur 

dalam undang-undang. Karena pembuatannya diatur dengan 

undang-undang, wesel lebih mempunyai kekuatan hukum dan 

lebih terjamin pelunasannya, dan piutang wesel (notes 

receiveable) dapat diperjual-belikan atau didiskontokan. 
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4) Piutang dagang adalah tagihan kepada pihak lain (kreditor atau 

langganan) sebagai akibat adanya penjualan barang dagangan 

secara kredit. Pada dasarnya, piutang bisa timbul tidak hanya 

karena penjualan barang dagangan secara kredit, tetapi dapat 

juga karena hal-hal lain, misalnya piutang kepada pegawai, 

piutang karena penjualan aktiva tetap secara kredit, piutang 

karena adanya penjualan saham secara angsuran atau adanya 

uang muka untuk pembelian atau kontrak kerja lainnya. 

Piutang dagang atau piutang lain-lain disajikan dalam neraca 

sebesar nilai realisasinya, yaitu nilai nominal piutang dikurangi 

dengan cadangan kerugian piutang (taksiran piutang yang tak 

tertagih). 

5) Persediaan, untuk perusahaan perdagangan yang dimaksud 

dengan persediaan adalah semua barang yang diperdagangkan 

yang sampai tanggal neraca masih di gudang/belum laku 

dijual. 

6) Piutang penghasilan atau penghasilan yang masih harus 

diterima adalah penghasilan yang sudah menjadi biaya atau 

jasa/prestasi pihak lain itu belum dinikmati oleh perusahaan 

pada periode ini, melainkan pada periode berikutnya. 

b) Aktiva tidak lancar 

Akiva tidak lancar mempunyai umur kegunaan relatif 

permanen atau jangka panjang (mempunyai umur ekonomis lebih 
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dari satu tahun atau tidak akan habis dalam satu kali perputaran 

operasi perusahaan).Yang termasuk aktiva tidak lancar, yaitu 

sebagai berikut. 

1) Investasi jangka panjang, bagi perusahaan yang cukup besar 

dalam arti mempunyai kekayaan atau modal yang cukup atau 

sering melebihi dari yang dibutuhkan. Perusahaan ini dapat 

menanamkan modalnya dalam investasi jangka panjang di luar 

pokok usahanya. Penyajian investasi jangka panjang ini dalam 

neraca adalah sumber cost atau harga perolehan dari investasi 

tersebut, yang meliputi harga beli, komisi perantara, pajak, 

pengeluaran lain sehubungan dengan pembelian investasi 

jangka panjang tersebut. 

2) Aktiva tetap, yaitu kekayaan yang dimiliki perusahaan yang 

fisiknya tampak (konkret). Syarat lain untuk diklasifikasikan 

sebagai aktiva tetap selain aktiva itu dimiliki oleh perusahaan, 

juga harus digunakan dalam operasi yang bersifat permanen 

(aktiva mempunyai umur kegunaan jangka panjang atau tidak 

akan habis dipakai dalam satu periode kegiatan perusahaan). 

3) Aktiva tetap tidak berwujud (intangible fixed asset), yaitu 

perusahaan yang secara fisik tidak tampak, tetapi merupaka 

suatu hak yang mempunyai nilai dan dimiliki oleh perusahaan 

untuk digunakan dalam kegiatan perusahaan. 
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4) Beban yang ditangguhkan (deferred charges), menunjukkan 

adanya pengeluaran atau biaya yang mempunyai manfaat 

jangka panjang (lebih dari satu tahun) atau suatu pengeluaran 

akan dibebankan juga pada periode-periode berikutnya. 

Dengan demikian, aktiva ini harus dihapuskan dalam jangka 

waktu tertentu sesuai dengan umur kegunaannya.  

5) Aktiva lain-lain, menunjukkan kekayaan atau aktiva 

perusahaan yang  tidak dapat atau belum dapat dimasukkan 

dalam klasifikasi sebelumnya. 

2. Utang 

Utang adalah semua kewajiban keuangan perusahaan kepada 

pihak lain yang belum terpenuhi. Utang ini merupakan sumber dana 

atas modal perusahaan yang berasal dari kreditor. Utang atau 

kewajiban perusahaan dapat dibedakan dalam utang jangka pendek 

dan utang jangka panjang (Sobana, 2017:128-129). 

a. Utang jangka pendek  

Utang jangka pendek adalah kewajiban keuangan perusahaan 

yang pelunasannya atau pembayaran akan dilakukan dalam jangka 

pendek (satu tahun sejak tanggal neraca) dengan menggunakan 

aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan. Utang lancar, antara 

lain sebagai berikut. 

1. Utang dagang, adalah utang yang timbul karena adanya 

pembelian barang dagang secara kredit. 
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2. Utang wesel, adalah utang yang disertai dengan janji tertulis 

(yang diatur dengan undang-undang) untuk melakukan 

pembayaran sejumlah tertentu pada waktu tertentu pada masa 

yang akan datang. 

3. Utang pajak, baik pajak untuk perusahaan yang bersangkutan 

maupun pajak pendapatan karyawan yang belum disetorkan ke 

kas negara. 

4. Biaya yang masih harus dibayar adalah biaya-biaya yang sudah 

terjadi, tetapi belum dilakukan pembayarannya. 

5. Utang jangka panjang yang segera jatuh tempo, yaitu sebagian 

(seluruh) utang jangka panjang yang sudah menjadi utang 

jangka pendek karena harus segera dilakukan pembayarannya. 

6. Penghasilan yang diterima di muka (deferred reveneu), yaitu 

penerimaan uang penjualan barang/jasa yang belum 

direalisasikan. 

b. Utang jangka panjang 

Utang jangka panjang adalah kewajiban keuangan yang jangka 

waktu pembayarannya (jatuh temponya) masih jangka panjang 

(lebih dari satu tahun sejak tanggal neraca), yang meliputi utang 

obligasi, utang hipotek, pinjaman jangka panjang yang lain. 

3. Modal  

Modal adalah hak atau bagian yang dimiliki oleh pemilik 

perusahaan yang ditunjukkan dalam pos modal (modal saham), 
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surplus dan laba yang ditahan, atau kelebihan nilai aktiva yang 

dimiliki oleh perusahaan terhadap seluruh utangnya. Dalam 

praktiknya, adanya suatu klarifikasi, yaitu sebuah cadangan yang 

semestinya diklasifikasikan sesuai dengan klasifikasi neraca, yaitu 

aktiva, utang dan milik sendiri, sehingga cadangan pada prinsipnya 

juga terdiri atas tiga golongan berikut (Sobana, 2017:130-131). 

a) Cadangan sebagai pengurang aktiva (reserve that offsetting 

assets). Misalnya, cadangan penyusutan (reserve for 

depreciation) sehingga dalam neraca tampak di sebelah debet 

mengurangi aktiva yang bersangkutan. 

b) Cadangan sebagai utang (liability reserve), misalnya reserve for 

taxes (cadangan untuk pajak) merupakan utang yang dicatat 

sebagai cadangan. Ini tidak benar, seharusnya cadangan untuk 

pajak dimasukkan dalam utang lancar (current liability), yaitu 

utang pajak atau taksiran utang pajak. 

c) Cadangan yang merupakan surplus, yang hak para pemilik 

perusahaan, misalnya “cadangan untuk expansi” merupakan 

pemisahan sebagian dari laba yang ditahan (retained earning), 

dan dalam neraca masuk dalam klasifikasi modal (appropriated 

surplus). 

b. Laporan laba rugi  

Laporan laba rugi memuat informasi tentang kinerja kinerja 

manajemen serta hasil kegiatan operasional perbankan, yaitu laba atau 
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rugi bersih yang merupakan hasil dari keuntungan dan pendapatan di 

kurang beban serta kerugian bank (Annisa, 2017: 17). 

c. Laporan ekuitas pemilik (Statement nof owner’s nequity)  

Laporan keuangan terdiri atas neraca, laporan laba rugi, dan laporan 

perubahan posisi keuangan. Neraca menunjukkan atau menggambarkan 

jumlah aktiva, utang, dan modal dari perusahaan pada periode tertentu, 

sedangkan perhitungan laporan laba rugi memperlihatkan hasil-hasil 

yang dicapai oleh perusahaan serta biaya-biaya yang terjadi selama 

periode tertentu, dan laporan perubahan modal kerja, laporan arus kas 

dan laporan sumber dan penggunaan dana (Dadang, 2017:101). 

2. Laporan Keuangan Syariah 

a. Laporan Posisi Keuangan (Neraca) 

Unsur-unsur neraca meliputi aktiva, kewajiban, investasi tidak 

terikat, dan ekuitas. Penyajian aktiva pada neraca atau pengungkapan 

pada catatan atas laporan keuangan atas aktiva yang dibiayai oleh bank 

sendiri dan aktiva yang dibiayai oleh bank bersama pemilik dana 

investasi tidak terikat, dilakukan secara terpisah. 

b. Laporan Laba dan Rugi 

Dengan memerhatikan ketentuan dalam PSAK lainnya, dalam 

laporan laba rugi tidak terbatas pada pos-pos pendapatan dan beban. 

Laporan laba rugi terdiri atas: 

1. Laporan arus kas; 

2. Laporan perubahan ekuitas; 
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3. Laporan perubahan investasi terikat; 

4. Laporan perubahan dana investasi terikat memisahkan dana investasi 

terikat berdasarkan sumber dana dan memisahkan investasi 

berdasarkan jenisnya; 

5. Laporan sumber dan penggunaan dana zakat, infak, dan sedekah. 

Bank syari’ah menyajikan laporan sumber dan penggunaan zakat, 

infak, dan sedekah sebagai komponen utama laporan keuangan yang 

menunjukkan: 

a. Sumber dana zakat, infak, dan sedekah yang berasal dari 

penerimaan: 

1. zakat dari bank syari’ah; 

2. zakat dari pihak luar bank syari’ah; 

3. infak; 

4. sedekah. 

b. Penggunaan dana zakat, infak, dan sedekah untuk: 

1. fakir; 

2. miskin; 

3. hamba sahaya; 

4. orang yang terlilit utang; 

5. orang yang baru masuk Islam; 

6. orang yang berjihad; 

7. orang yang dalam perjalanan; 

8. amil. 



32 
 

 
 

c. Kenaikan atau penurunan sumber dana zakat, infak, dan sedekah. 

1. Saldo awal dana penggunaan dana zakat, infak, dan sedekah. 

2. Saldo akhir dana penggunaan dana zakat, infak, dan sedekah. 

c. Laporan Sumber dan Pengguna Dana Qardhul Hasan 

Bank syari’ah menyajikan laporan sumber dan penggunaan qardhul 

hasan sebagai komponen utama laporan keuangan, yang menunjukkan: 

1. Sumber dana qardhul hasan yang berasal dari penerimaan: 

a. Infak; 

b. Sedekah; 

c. Denda; 

d. Pendapatan nonhalal. 

2. Penggunaan dana qardhul hasan untuk: 

a. Pinjaman; 

b. Sumbangan. 

3. Kenaikan atau penurunan sumber dana qardhul hasan. 

4. Saldo awal dana penggunaan dana qardhul hasan. 

5. Saldo akhir dana penggunaan dana qardhul hasan. 

d. Catatan Laporan Keuangan 

Laporan keuangan harus mengungkapkan semua informasi dan 

materiel yang  perlu untuk menjadikan laporan keuangan memadai, 

relevan, dan bisa dipercaya (andal) bagi para pemakainya (Dadang, 

2017:132-133). 
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d. Kesehatan Bank  

Peraturan undang-undang pasal 29 no 7 tahun 1992 sebagaimana yang 

telah diubah dengan undang-undang no. 10 tahun 1998 tentang perbankan, 

bank wajib memelihara tingkat kesehatannya berdasarkan ketentuan kecukupan 

modal, kualitas manajemen, kualitas asset, rentabilitas, likuiditas, dan 

solvabilitas, serta aspek yang berkaitan dengan kegiatan usaha bank dan wajib 

berdasarkan prinsip kehati-hatian.  

Sedangkan menurut peraturan BI (bank Indonesia) No. 13/1/PBI/2011 

pasal 1, tingkat kesehatan bank merupakan hasil penilaian kondisi bank yang 

telah dilakukan terhadap resiko serta kinerja bank dan bank wajib untuk 

memelihara juga meningkatkan tingkat kesehatan bank dengan selalu 

menerapkan prinsip kehati-hatian dan manajemen resiko dalam menjalankan 

kegiatan usahanya (peraturan BI No. 13/1/PBI/2011 pasal 2). 

Penilaian tingkat kesehatan bank sangat penting untuk : 

1. Menjadi tolak ukur manajemen bank untuk mengetahui apakah kinerja 

bank telah dilakukan sesuai dengan asas-asas perbankan yang sehat 

berdasarkan ketentuan-ketentuan yang berlaku. 

2. Menentukan arah pembinaan pengembangan bank-bank secara individual 

maupun keseluruhan. 

Penilaian tingkat kesehatan RGEC berdasarkan peraturan bank Indonesia 

No. 13/1/PBI/2011 tentang penilaian tingkat kesehatan Bank umum secara 

efektif pada 1 januari 2012, bank wajib melakukan penilaian tingkat kesehatan 

bank menggunakan pendekatan resiko (risk profile) baik secara sendiri ataupun 
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konsolidasi. Selain itu, dalam pedoman lain yang diatur dalam surat edaran 

bank Indonesia No. 13/24/DPN tanggal 25 oktober 2011 tentang penilaian 

tingkat kesehatan Bank umum. risk profile, good corporate governance, 

earning (rentabilitas) and capital (permodalan) atau RGEC.  

a. Risk Profile (Profil Risiko) 

Penilaian profil risiko merupakan penilaian terhadap risiko inheren dan 

kualiatas penerapan manajemen risiko dalam oprasional bank. 

1. Penilaian Risiko Inheren 

Penilaian risiko inheren merupakan penilaian atas risiko yang 

melekat pada kegiatan bisnis bank, baik yang dapat dikuantifikasikan 

maupun tidak, yang berpotensi mempengaruhi posisi keuangan bank. 

Penetapan tingkat risiko inheren untuk masing-masing jenis risiko 

dikategorikan ke dalam peringkat 1 (low), peringkat 2 (low to moderate),  

peringkat  3  (moderate),  peringkat  4  (moderate  to  high), dan 

peringkat 5 (high). 

Peraturan Bank Indonesia No.13/1/PBI/2011 Pasal 7 ayat 1 penilaian 

terhadap faktor profil risiko sebagaiman dimaksud dalam pasal 6 huruf a 

merupakan penilaian terhadap risiko inheren dan kualitas penerapan 

manajmen risiko dalam oprasional  bank yang wajib dilakukan terhadap 

8 (delapan) risiko, yaitu: 

a) Risiko kredit 

b) Risiko pasar 

c) Risiko likuiditas 
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d) Risiko oprasional 

e) Risiko hukum 

f) Risiko strategi 

g) Risiko kepatuhan dan 

h) Risiko reputasi. 

2. Penilaian Kualitas Penerapan Manajemen Risiko 

Penilaian kualitas manajemen risiko mencerminkan penilaian 

terhadap kecukupan sistem pengendalian risiko yang mencakup seluruh 

pilar penerapan manajemen risiko sebagaiman diatur dalam ketentuan 

Bank Indonesia mengenai penerapan  manajemen risiko bank.  

Penerapan manajemen risiko bank akan sangat bervariasi sesuai 

dengan ukuran, kompleksitas, dan level risiko yang dapat diterima oleh 

bank. Dengan demikian, dalam menilai kualitas penerapan manajemen 

risiko perlu nmemperhatikan karakteristik dan kompleksitas usaha bank. 

Penilaian kualitas penerapan manajemen risiko dilihat dari empat aspek 

yang saling terkait, yaitu: 

a) Tata kelola risiko 

Tata kelola risiko mencakup evaluasi terhadap perumusan 

tingkat risiko yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi risiko 

(risk tolerance), serta kecukupan pengawasan aktif (oversight) oleh 

Dewan Komisaris dan Direksi terkait pelaksanaan kewenangan dan 

tanggung jawab. 
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b) Kerangka manajemen risiko 

Kerangka manajemen risiko mencakup evaluasi terhadap 

kecukuan perangkat organisasi dalam mendukung terlaksananya 

manajemen risiko secara efektif, termasuk kejelasan wewenang dan 

tanggung jawab dan kecukupan kebijakan manajemen risiko, 

prosedur, dan penetapan limit risiko terkait strategi manajemen 

risiko yang searah dengan risk appetite and risk tolerance. 

c) Proses manajemen risiko, sumber daya manusia, dan sistem 

informasi manajemen 

Proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, sistem informasi 

manajemen, dan pengendalian risiko, dan kecukupan kuantitas ndan 

kualitas sumber daya manusia dalam mendukung efektivitas proses 

manajemen risiko. 

d) Kecukupan sistem pengendalian risiko. 

b. Earnings (Rentabilitas) 

Rentabilitas merupakan naspek nyang digunakan untuk mengukur 

kemampuan bank dalam meningkatkan keuntungan. Penetapan faktor 

rentabilitas (earnings) dilakukan berdasarkan analisis secara komperehensif 

terhadap parameter/indikator rentabilitas dengan memperlihatkan signifikasi 

masing-masing parameter/indikator serta mempertimbangkan permasalahan  

lain yang mempengaruhi rentabilitas bank (PBI, pasal 8 ayat 4). 
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Parameter/indikator dalam menilai faktor rentabilitas meliputi: 

1. Kinerja rentabilitas 

2. Sumber-sumber rentabilitas 

3. Sustainability rentabilitas, dan 

4. Manajemen rentabilitas. 

Berdasarkan analisis yang komprehensif dan terstruktur terhadap 

parameter/indikator rentabilitas sebagaimana dengan memperkatikan 

signifikansi masing-masing parameter serta mempertimbangkan 

permasalahan lain yang mempengaruhi  rentabilitas  bank,  maka  ditetapkan 

peringkat faktor rentabilitas. 

Penetapan faktor rentabilitas dikategorikan dalam 5 (lima) peringkat 

yakni Peringkat 1, Peringkat 2, Peringkat 3, Peringkat 4 dan Peringkat 5. 

Urutan faktor rentabilitas yang lebih kecil mencerminkan rentabilitas yang 

lebih baik (Ikatan Bankir Indonesia, 142). Penilaian pendekatan nkualitatif 

dan kuantitatif faktor rentabilitas antara lain dilakukan melalui npenilain 

terhadap komponen-komponen sebagai berikut: 

1. Return non nAsset n(ROA); 

2. Return on Equity (ROE); 

3. Net Interest Margin n(NIM); 

4. Biaya oprasional dibandingkanndengan pendapatan oprasional (BOPO); 

5. Perkembangan laba oprasional; 

6. Komposisi portofolio aktiva produktif dan diverifikasi pendapatan; 

7. Penerapan prinsip akuntansi dalam pengakuan pendapatan dan  biaya;  
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c. Capital (Permodalan) 

Modal bank merupakan untuk menutup potensi keuangan yang tak 

terduga (unexpected loss), dan sebagai cadangan pada saat terjadi krisis 

perbankan. Modal bank juga berfungsi agar para deposan  yang  menyimpan 

uang di bank merasa tenang. Industri perbankan beroperasi dengan jumlah 

modal yang lebih sedikit dibandingkan  dengan  industri lain. Saat ini 

permodalan bank berkisar sekitar 10-15% dari aktiva operasional (Ikatan 

Bankir Indonesia, 157).  

Penilaian atas faktor capital meliputi evaluasi tingkat kecukupan 

permodalan dan pengelolaan permodalan (PBI, pasal 7 ayat 4). Modal 

merupakan hak atau bagian yang dimiliki oleh pemilik perusahaan yang 

ditentukan (Dini, 2015:18). Dalam melakukan perhitungan permodalan, 

bank wajib mengikuti ketentuan  bank indonesia nyang mengatur mengenai 

penyediaan modal minimum. Bank juga harus memenuhi rasio kecukupan 

modal yang disediakan untuk mengantisipasi risiko (Annisa, 2015:32). 

d. Good Corporate Governance (GCG)   

Penilaian faktor GCG merupakan penilaian terhadap manajemen bank 

atas pelaksaan prinsip-prinsip GCG. Penelitian ini diambil dari laporan 

penerapan GCG yang dipinlikasi oleh bank itu sendiri. Sebagaimana telah 

diatur dal bank wajib melakukan penilaian sendiri (self assessment) terhadap 

pelaksanaan GCG sesuai periode penilaian tingkat kesehatan bank.  

Upaya perbaikan dan peningkatan kualitas pelaksanaan GCG bank 

yakni dengan secara berkala wajib melakukan self-assessment secara 
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komprehensif terhadap kecukupan pelaksanaan GCG, sehingga apabila 

masih terdapat kekurangan dalam implementasi, bank dapat menetapkan 

rencana tindak (action plan) yang meliputi tindakan korektif (correction 

action) yang diperlukan. 

Penetapan peringkat faktor GCG dilakukan berdasarkan analisis yang 

komprehensif dan terstruktur terhadap hasil penilaian pelaksanaan prinsip 

GCG bank dan informasi lain yang terkait dengan GCG bank yang 

didasarkan pada data dan informasi yang relevan untuk mendukung analisis 

terhadap struktur, proses, dan hasil tata kelola dan keterkiatan antar satu 

sama lain. 

Pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG) pada industri 

perbankan syariah berdasarkannlima prinsip syariah, yaitu: 

1. Transparansi (tranparency), yaitu keterbukaan dalam mengemukakan 

informasi yang material dan relevan serta keterbukaan dalam proses 

pengambilan keputusan. 

2. Akuntabilitas (accountability), yaitu kejelasan fungsi dan pelaksanaan 

pertanggung jawaban bank sehingga  pengelolaan  berjalan  secara 

efektif. 

3. Pertanggungjawaban (responsibility), yaitu kesesuaian  pengelolaan  

bank dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan prinsip- 

prinsip pengelolaan bank yang sehat. 

4. Profesional (professional), yaitu memiliki kompetensi,  mampu  

bertindak objektif, dan bebas dari pengaruh atau  tekanan  pihak 



40 
 

 
 

manapun (independen) serta komitmen yang tinggi untuk 

mengembangkan bank syariah. 

5. Kewajaran (fairness), yaitu nkeadilan ndan kesetaraan dalam memenuhi 

hak-hak stakeholders berdasarkan nperjanjian dan peraturan 

perundangan-undangan yang berlaku. 

 

e. Analisis Rasio Keuangan 

Analisis rasio keuangan akan sangat dibutuhkan bagi perusahaan, 

karena digunakan untuk melakukan analisa terhadap kondisi keuangan suatu 

perusahaan. Para pemilik saham atau investor jangka pendek dan menengah 

umumnya lebih banyak tertarik pada kondisi keuangan jangka pendek dan 

kemampuan perusahaan membayar deviden yang memadai. Informasi 

tentang keuangan tersebut dapat di ketahui oleh investor melalui cara yang 

sederhana yakni dengan menghitung rasio-rasio keuangan yang disesuaikan 

dengan kebutuhan (Syamsiah, 2018:26).  

Menurut Peraturan Bank Indonesia No. 13/ 1/ PBI/ 2011 profil risiko 

merupakan penilaian terhadap risiko inheren dan kualitas penerapan 

manajemen risiko dalam operasional bank yang dilakukan terhadap delapan 

risiko yaitu risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, 

risiko hukum, risiko strategi, risiko kepatuhan dan risiko reputasi.  

1. Risiko Likuiditas 

Risiko Likuiditas diukur dengan menggunakan rasio Loan to Deposit 

Ratio (LDR). LDR adalah rasio antara besarnya seluruh volume kredit 
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yang disalurkan oleh bank dan jumlah penerimaan dana dari berbagai 

sumber. Kredit yang diberikan tidak termasuk kredit kepada bank lain. 

Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan dana yang berasal dari nasabah 

yang meliputi simpanan dalam bentuk giro, tabungan dan deposito. 

Semakin kecil rasio ini menunjukkan semakin kecil dana dari pihak 

ketiga yang digunakan untuk penempatan kredit.  

Rumus: 

LDR =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡

𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑝𝑖ℎ𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎 
𝑥 100% 

FDR=
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛

𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑝𝑖ℎ𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
𝑥100%  

Tabel 2.1. Matriks Kriteria Penetapan Peringkat LDR 

Kriteria Peringkat Keterangan 

LDR ≤ 75% 1 Sangat Sehat 

75% < LDR ≤ 85% 2 Sehat 

85% < LDR ≤ 100% 3 Cukup Sehat 

100% < LDR ≤ 120% 4 Kurang Sehat 

LDR > 120% 5 Tidak Sehat 

 Sumber : Ikatan Bankir Indonesia, 2016. 

2. Earnings (Rentabilitas) 

Analisis rasio rentabilitas adalah alat untuk menganalisis atau 

mengukur tingkat efesiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh 

bank yang bersangkutan.  ROA adalah rasio yang menunjukkan 

perbandingan antara laba sebelum pajak dengan total asset bank. Rasio 

ini menunjukkan tingkat efesiensi pengelolaan asset yang dilakukan oleh 
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bank yang bersangkutan. ROA merupakan indikator kemampuan bank 

untuk memperoleh laba atas sejumlah asset yang dimiliki oleh bank, 

Rumus : 

 𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡
𝑥 100% 

 

Tabel 2.2. Matriks Kriteria Penetapan Peringkat ROA 

Kriteria Peringkat Keterangan 

ROA > 1,5% 1 Sangat Sehat 

1,25% < ROA ≤ 1,5% 2 Sehat 

0,5% < ROA ≤ 1,25% 3 Cukup Sehat 

0% < ROA ≤ 0,5% 4 Kurang Sehat 

ROA ≤ 0% 5 Tidak Seha 

 Sumber : Ikatan Bankir Indonesia, 2016. 

3. Capital Adecuacy Ratio ( CAR ) 

Rasio capital adequacy ratio adalah rasio yang digunakan untuk  

menunjukkan seberapa jauh seluruh aktiva suatu bank yang mengandung 

resiko (kedit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) yang 

ikut dibiayai dari modal sendiri suatu bank disamping untuk memperoleh 

dari dana-dana yang  bersumber di luar bank, seperti dana masyarakat, 

pinjaman (utang), dan lain-lain.  

Capital Adecuacy Ratio (CAR) adalah rasio kinerja bank untuk 

mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva 

yang mengandung atau menghasilkan resiko, misalnya kredit yang 
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diberikan. Secara sistematis dapat dirumuskan sebagai rasio antara modal 

bank terhadap total ATMR dikali 100% (Dendawijaya, 2009:121). 

Rumus : 

 𝐶𝐴𝑅 =
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐵𝑎𝑛𝑘

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 𝑀𝑒𝑛𝑢𝑟𝑢𝑡 𝑅𝑒𝑠𝑖𝑘𝑜
𝑋100% 

 
Tabel 2.3. Matriks Kriteria Penetapan Peringkat CAR 

Kriteria Peringkat Keterangan 

CAR ≥ 11% 1 Sangat Sehat 

9,5% ≤ CAR < 11% 2 Sehat 

8% ≤ CAR < 9,5% 3 Cukup Sehat 

6,5% ≤ CAR < 8% 4 Kurang Sehat 

CAR < 6,5% 5 Tidak Sehat 

Sumber : Ikatan Bankir Indonesia, 2016 

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio kinerja bank untuk 

mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva 

yang mengandung atau menghasilkan risiko. Tujuan dari perhitungan 

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah untuk mengetahui seberapa jauh 

kemampuan bank dalam menutupi atau menanggung kerugian apabila 

bank mengalami kerugian, apakah modal yang dimiliki bank telah 

memenuhi standar minimum kewajiban modal yaitu sebesar 8% 

kemampuan bank untuk memenuhi kebutuhan keuangan jangka panjang, 

dan mengukur kemampuan bank dalam  meningkatkan profitabilitas bank 

tersebut.  
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Semakin tinggi rasio CAR akan semakin tinggi pula modal sendiri 

dalam pendanaan aktiva produktif, dan semakin rendah biaya bunga yang 

dikeluarkan Bank. Semakin meningkatnya laba bank maka akan semakin 

rendah pula Bunga dana suatu bank. Demikian pula dengan semakin 

meningkatnya biaya dana (bunga dana) maka dana sendiri serta laba bank 

akan semakin rendah. modal bank dinyatakan dengan suatu rasio tertentu 

yang disebut dengan rasio kecukupan modal atau Capital Adequacy Ratio 

(CAR).  

CAR adalah rasio kecukupan modal dengan menunjukkan 

kemampuan bank saat mempertahankan modal yang mencukupi serta 

kemapuan manajemen bank dalam mengidentifikasi, mengukur, 

mengawasi, serta mengontrol risiko-risiko yang mungkin timbul karena 

pengaruh dari kinerja suatu bank pada saat menghasilkan suatu 

keuntungan dan menjaga besarnya modal bank (Riyadi, 2006).  

4. Good Coorporate Governance (GCG) 

Penilaian faktor GCG merupakan penilaian terhadap manajemen 

bank atas pelaksaan prinsip-prinsip GCG. Sebagaimana telah diatur dal 

bank wajib melakukan penilaian sendiri (self assessment) terhadap 

pelaksanaan GCG sesuai periode penilaian tingkat kesehatan bank.   

Upaya perbaikan dan peningkatan kualitas pelaksanaan GCG bank 

diwajibkan secara berkala melakukan self-assessment secara 

komprehensif terhadap kecukupan pelaksanaan GCG, sehingga apabila 

masih terdapat kekurangan dalam implementasi, bank dapat menetapkan 
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rencana tindak (action plan) yang meliputi tindakan korektif (correction 

action) yang diperlukan. 

Penetapan npenilaian nfaktor nGCG ndilakukan atas ndasar meliputi: 

pelaksanaan prinsip-prinsip nGCG, nkecukupan tata kelola (governance) 

terdiri dari struktur, proses ndan hasil penerapan GCG, dan Informasi 

lain yang terkait dengan GCG yang didasarkan pada data dan informasi 

yang relevan. Penilaian terhadap prinsip-prinsip GCG menurut SE No. 

15/15/DPNP tahun 2013 Bank Indonesia meliputi (Ikatan Bankir 

Indonesia, 143) : 

a) Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris; 

b) Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi;  

c) Kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite-komite dan satuan kerja  

yang menjalankan fungsi pengendalian intern bank; 

d) Penanganan benturan kepentingan; 

e) Penerapan fungsi kepatuhan; 

f) Penerapan fungsi audit internal; 

g) Penerapan fungsi audit eksternal; 

h) Penerapan manajemen risiko termasuk sistem pengendalian intern; 

i) Penyediaan dana kepada pihak terkait (relate party); 

j) Penyediaan dana besar (large exposures); dan 

k) Tranparansi kondisi keungan ndan non-keungan bank serta rencana 

strategis bank.  
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   Tabel 2.4. Penilaian Rating GoodnCorporate nGovernance 
No Faktor penilaian Bobot 

1 Pelaksanaan ntugas danntanggung jawab 

nDewan Komisaris 

10% 

2 Pelaksanaan   ntugas dan 

tanggungnjawab nDewan Direksi 

20% 

3 Kelengkapan ndan npelaksanaan tugas 

komite Dewan komsiaris 

10% 

4 Penanganan benturan kepentingan  10% 

5 Penerapan fungsi kepatuhan bank 10% 

6 Penerapan funsi audit intern 5% 

7 Penerapan fungsi audit ekstern 5% 

8 Penerapan fungsi manajemn risiko 

termasuk pengendalian intern 

7.5% 

9 Penyediaan dana kepada pihak 

terkait dan debitur besar 

7.5% 

10 Tranparansi kondisi keuangan dan non-

keuangan bank, laporan, pelaksanaan 

tata kelola dan pelaporan intern 

15% 

11 Rencana srategis 5% 

Nilai Komposit 100% 

Sumber: Ikatan Bankir Indonesia, 2016. 

    Tabel 2.5. Penilaian Rating  Islamicncorporate Governance 
No  Faktor penilaian Bobot 

1 Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 

Dewan Komisaris 

12.5% 

2 Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 

Direksi 

17.5% 

3 Kelengkapan dan pelaksanaan tugas 

Komite 

10% 

4 Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 

Dewan Pengawas Syariah 

10% 

5 Pelaksanaan prinsip syariah dalam kegiatan 

penghimpunan dana penyaluran dana serta 

pelayanan jasa 

5% 

6 Penanganan benturan kepentingan 10% 

7 Penerapan fungsi kepatuhan 5% 

8 Penerapan fungsi audit intern 5% 

9 Penerapan fungsi audit entern 5% 

10 Batas maksimum penyaluran dana 5% 

11 Transparansi kondisi keuangan dan non 

keuangan BUS, laporan pelaksanaan GCG 

serta pelaporan internal 

15% 

 Sumber:Surat Edaran Bank Indonesia No:9/ 12/ DPNP. 2007 
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Selanjutnya bank menetapkan nilai komposit hasil self-assessment 

pelaksanaan GCG bank, dengan menetapkan klasifikasi peringkat 

komposit (Ikatan Bankir Indonesia, 2016:135-136) sebagai berikut: 

Tabel 2.6. Klasifikasi Peringkat Komposit 

Kriteria Peringkat 

NK<1.5 Sangat   baik 

1.5<NK < 2.5 Baik 

2.5<NK<   3.5 Cukup   baik 

3.5<NK<   4.5 Kurang   baik 

4.5<NK<   5 Tidak   baik 

 Sumber: Ikatan Bankir Indonesia, 2016. 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.7. Penelitian Terdahulu 
No Nama, Tahun, 

Judul 

Penelitian 

Link 

Artikel Ojs 

Rumusan 

Masalah 

Metode Penelitian Hasil/kesimpulan Persamaan Perbedaan 

1.  Soelaeman 

Rasyid 

STIE 

Indonesia 

Banking 

School 2018, 

Analisis 

Perbandingan 

Kesehatan 

Bank 

Domestik dan 

Bank Asing 

dengan 

Metode 

RGEC (Risk 

Profile, Good 

Corporate 

Governance, 

Earning, and 

Capital) 

 

http://journ

al.ibs.ac.id/i

ndex.php/J

EMP/article

/view/117 

 

 

Mengetahui 

tingkat 

kesehatan bank 

Domestik dan 

Bank Asing 

menggunakan 

metode RGEC. 

Menggunakan 

Statistic deskriptif 

untuk menganalisis 

data, sumber data 

sekunder, populasi 

sampel Bank 

domestic dan bank 

asing, tekhnik 

pengambilan sampel 

dengan purposive 

sampling, 

menggunakan 

analisis rasio 

keuangan, dengan 

uji ANOVA, uji 

normalitas dan uji 

homogenitas, uji 

nonparametric  

Kruskal wallis. 

Dalam rasio 

LDR, ROA, dan 

NIM bank 

nasional nilainya 

lebih tinggi 

disbanding bank 

asing. Sedangkan 

untuk rasio NPL, 

CAR Dan GCG 

sebaliknya. 

Sedangkan jika 

dilihat melalui 

tingkat 

kesehatannya 

tidak ada 

perbedaan antara 

keduanya. 

Menggunakan 

metode RGEC, 

sama-sama 

menggunakan 

perhitungan rasio 

LDR, ROA, NPL, 

GCG dan CAR. 

Dalam penelitian 

ini tidak 

menggunakan 

perhitungan rasio 

NIM, objek dalam 

penelitian adalah 

bank Domestik dan 

Bank Asing. 
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Lanjutan tabel 2.7 
No Nama, Tahun, 

Judul 

Penelitian 

Link 

Artikel Ojs 

Rumusan 

Masalah 

Metode 

Penelitian 

Hasil/kesimpulan Persamaan Perbedaan 

2.  ArnettaBeby, 

2019. Analisis 

perbandingan 

tingkat 

kesehatan 

bank syariah 

dan bank 

konvensional 

dengan 

menggunakan 

metode 

RGEC (risk 

profile, good 

coorparate 

governance, 

earnings and 

capital)  

http://www.

universitas-

trilogi.ac.id/

journal/ks/i

ndex.php/E

PAKT/artic

le/view/772 

 

Menganalisis 

perbandingan 

tingkat 

kesehatan bank 

syariah dan bank 

konvensional 

dengan 

menggunakan 

metode RGEC. 

Penelitian ini 

termasuk 

penelitian 

replikasi, dengan 

pendekatan 

kuantitatif 

berbentuk 

komparatif, 

populasi sampel 

63 bank yang 

terdaftar di ojk, 

untuk mengolah 

data analisis 

statistic, sumber 

data sekunder, 

tekhnik 

pengambilan 

sampel metode 

purposive 

sampling. 

Metode analisis 

data dengan uji 

dua sampel 

independent 

dengan alat 

analisis Man-

Withney. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

hasil perbandingan 

yang signifikan 

menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan 

yang signifikan dari 

masing-masing 

variable. 

Menggunakan 

metode RGEC, 

dengan  

perhitungan analisis 

rasio NPL, LDR, 

ROA, GCG dan 

CAR. 

Objek penelitian 

adalah total 63 

bank syariah dan 

bank konvensional 

yang terdaftar di 

ojk. 

http://www.universitas-trilogi.ac.id/journal/ks/index.php/EPAKT/article/view/772
http://www.universitas-trilogi.ac.id/journal/ks/index.php/EPAKT/article/view/772
http://www.universitas-trilogi.ac.id/journal/ks/index.php/EPAKT/article/view/772
http://www.universitas-trilogi.ac.id/journal/ks/index.php/EPAKT/article/view/772
http://www.universitas-trilogi.ac.id/journal/ks/index.php/EPAKT/article/view/772
http://www.universitas-trilogi.ac.id/journal/ks/index.php/EPAKT/article/view/772
http://www.universitas-trilogi.ac.id/journal/ks/index.php/EPAKT/article/view/772
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Lanjutan tabel 2.7 
No Nama, Tahun, 

Judul 

Penelitian 

Link 

Artikel Ojs 

Rumusan 

Masalah 

Metode 

Penelitian 

Hasil/kesimpulan Persamaan Perbedaan 

3.  Dina 

Islamiyati, 

Mochammad 

Khoirul 

Anwar 2018, 

Analisis 

Perbandingan 

Tingkat 

Kesehatan 

Bank Central 

Asia Syariah 

Dan Bank 

Rakyat 

Indonesia 

Syariah 

menggunakan 

metode 

RGEC 

periode 2010-

2017 

https://jurna

lmahasiswa

.unesa.ac.id

/index.php/j

ei/article/vi

ew/25794 

 

Membandingkan 

kesehatan BCA 

syariah dan BRI 

syariah periode 

2010-2017 

menggunakan 

metode RGEC. 

Jenis penelitian 

kuantitatif 

komparatif 

menggunakan 

metode RGEC, 

populasi BCA 

syariah dan BRI 

syariah dengan 

tekhnik 

pengambilan 

sampel jenuh, 

dengan data 

sekunder dengan 

uji independent 

samples T-test, 

uji Man Whitney 

dan uji 

normalitas 

kolmogrov 

smirnov. 

Dari hasil yang telah 

dirangkum dapat 

disimpulkan rasio 

NPF, GCG, ROA 

BCA syariah lebih 

unggul, rasio FDR 

BRI syariah lebih 

unggul, dan rasio 

CAR keduanya 

menduduki peringkat 

pertama. 

Menggunakan 

metode RGEC, 

menggunakan 

perhitungan rasio 

NPF, GCG, ROA, 

FDR dan CAR. 

Objek penelitian  

adalah BCA syariah 

dan BRI syariah 

periode 2010-2017. 

https://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/jei/article/view/25794
https://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/jei/article/view/25794
https://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/jei/article/view/25794
https://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/jei/article/view/25794
https://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/jei/article/view/25794
https://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/jei/article/view/25794
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Lanjutan tabel 2.7 
No Nama, Tahun, 

Judul 

Penelitian 

Link 

Artikel Ojs 

Rumusan 

Masalah 

Metode 

Penelitian 

Hasil/kesimpulan Persamaan Perbedaan 

4. Apriliyana 

rahmawati, 

Etyca rizky 

yanti 2019, 

perbandingan 

tingkat 

kesehatan 

bank 

konvensional 

dan bank 

syariah 

dengan 

menggunakan 

metode Risk 

Profile, Good 

Corporate 

Governance, 

Earnings, and 

Capital 

https://webc

ache.google

usercontent.

com/search

?q=cache:7

JdgrKIV9O

wJ:https://c

ore.ac.uk/d

ownload/pd

f/28723450

9.pdf+&cd

=2&hl=id&

ct=clnk&gl

=id&client=

firefox-b-d  

Menganalisis 

perbandingan 

tingkat 

kesehatan bank 

konvensional 

dan bank syariah 

menggunakan 

metode RGEC 

periode 2011-

2015 

Tekhnik 

pengambilan 

sampel 

menggunakan 

purposive 

sampling, 

populasi sampel 

adalah 17 bank 

umum 

konvensional 

dan 7 bank 

umum syariah. 

Jenis data 

sekunder, 

tekhnik analisis 

rasio keuangan, 

penelitian 

kuantitatif, 

dengan uji 

normalitas data 

Uji Shapiro-wilk 

dan uji Man 

Withney. 

Hasil uji hipotesis 

menunjukkan 

bahwasannya 

terdapat perbedaan 

risk profile, bank 

syariah dan bank 

konvensional. Tidak 

ada perbedaan GCG, 

earnings, dan capital 

antara bank 

konvensional dan 

bank syariah. 

Menggunakan 

metode RGEC, 

menggunakan 

perhitungan rasio 

NPL/NPF, 

LDR/FDR, ROA, 

dan CAR. 

Objek penelitian 17 

bank konvensional 

dan 7 bank syariah 

periode 2011-2015. 
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Lanjutan tabel 2.7 
No Nama, Tahun, 

Judul 

Penelitian 

Link 

Artikel Ojs 

Rumusan 

Masalah 

Metode 

Penelitian 

Hasil/kesimpulan Persamaan Perbedaan 

5.  Henny 

sulistianingsih 

maivalinda, 

Analisis 

perbandingan 

tingkat 

kesehatan 

bank 

konvensional 

dan bank 

syariah 

dengan 

menggunakan 

pendekatan 

RGEC 

http://jurnal

.umsb.ac.id/

index.php/

menaraekon

omi/article/

view/670 

 

Membandingkan 

perbedaan dan 

persamaan 

tingkat 

kesehatan bank 

syariah dan bank 

konvensional 

yang terdaftar di 

BEI. 

Jenis penelitian 

komparatif, 

populasi BUS 

dan BUK  

laporan 

keuangan 2010-

2016, purposive 

sampling tipe 

judgement 

sample. data 

sekunder, 

metode  RGEC,   

uji statistic 

independent 

sample t-test 

Hasil penelitian 

variable LDR dan 

ROA, mempunyai 

perbedaan signifikan 

antara keduanya. 

Menggunakan 

metode RGEC, 

menggunakan 

analisis rasio 

keuangan LDR dan 

ROA.  

Objek dalam 

penelitian ini 

menggunakan Bank 

konvensional dan 

bank syariah yang 

mempublikasikan 

laporan 

keuangannya 

periode 2010-2016. 

 

 

 

 

 

 

http://jurnal.umsb.ac.id/index.php/menaraekonomi/article/view/670
http://jurnal.umsb.ac.id/index.php/menaraekonomi/article/view/670
http://jurnal.umsb.ac.id/index.php/menaraekonomi/article/view/670
http://jurnal.umsb.ac.id/index.php/menaraekonomi/article/view/670
http://jurnal.umsb.ac.id/index.php/menaraekonomi/article/view/670
http://jurnal.umsb.ac.id/index.php/menaraekonomi/article/view/670
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Lanjutab tabel 2.7 
No Nama, Tahun, 

Judul 

Penelitian 

Link 

Artikel Ojs 

Rumusan 

Masalah 

Metode 

Penelitian 

Hasil/kesimpulan Persamaan Perbedaan 

6. Lia Fitrin 

Himatul 

Arifah, 

Analisis 

perbandingan 

tingkat 

kesehatan 

bank umum 

syariah dan 

bank umum 

konvensional 

dengan 

metode 

RGEC  

 

 Menganalisis 

perbedaan 

tingkat 

kesehatan bank 

umum 

konvensional 

dan bank umum 

syariah dengan 

metode RGEC.  

Penelitian 

kuantitatif 

dengan 

pendekatan 

komparatif, 

sampel 

penelitian teknik 

purposive 

samping, 

menggunakan 

dua variabel 

independent. 

Alat analisis 

menggunakan 

uji Mann 

whitney dengan 

bantuan software 

SPSS. 

1.Tidak ada 

perbedaan yang 

signifikan risk profile 

BUK dan BUS 

berdasarkan 

LDR/FDR; 

2.Terdapat perbedaan 

yang signifikan 

earnings BUK dan 

BUS berdasarkan 

ROA; 3.Tidak ada 

perbedaan yang 

signifikan capital 

BUK dan BUS 

derdasarkan CAR; 

4.Tidak ada 

perbedaan yang 

signifikan GCG 

BUK dan BUS. 

 

Menggunakan 

metode RGEC, 

dengan analisis 

rasio keuangan, 

menggunakan data 

sekunder berupa 

laporan keuangan. 

Objek penelitian 

hanya pada 2 

bank serta sistem 

gandanya dari 

bank BUKU 4 

dengan modal 

tertinggi, rasio 

yang digunakan 

adalah CAR, 

LDR, ROA, dan 

GCG. 

Sumber : Data diolah, 2021. 
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2.2. Kerangka konseptual 

Kerangka konseptual  merupakan sebuah konsep yang dibuat agar 

digunakan untuk menjelaskan, mengungkapkan, dan menentukan 

persepsi keterkaitan antara variabel yang diteliti berdasarkan pada  

batasan penelitian dan rumusan masalah. Keterkaitan hubungan 

variabel-variabel akan diteliti serta diuraikan dengan berpedoman 

pada kajian pustaka (Sugiyono, 2016:10). 

Kerangka konseptual pada penelitian ini dibuat untuk 

menjelaskan, mengungkapkan, dan menentukan perbandingan antara 

Bank umum syariah dan Bank umum konvensional yang diukur 

menggunakan analisis rasio keuangan dengan menggunakan metode 

RGEC. 

Analaisis rasio keuangan pada penelitian ini merupakan variabel 

bebas atau (independent variable) yakni variabel rasio risk profile 

yang akan dihitung dengan menggunakan Loan To Deposit Ratio 

(LDR/FDR), variabel rasio good corporate governance berdasarkan 

laporan tahunan GCG melalui self assessment, variabel rasio earnings 

menggunakan Return On Asset (ROA) dan variabel rasio capital 

menggunakan Capital Adequsncy Ratio (CAR). berdasarkan analisis 

diatas kemudian akan diperoleh sebuah hasil penelitian. 

Gambar berikut ini menyajikan model kerangka konseptual 

penelitian yang menunjukkan perbandingan rasio tingkat kesehatan 

bank umum konvensional dan bank umum syariah.  
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Konvensional 
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Gambar 2.1. Kerangka Konseptual 

(Sumber: Data diolah 2021)  

Bank Umum 

Syariah 

Laporan Keuangan BUK & BUS 

Tahun 2016-2021 

RGEC 

LDR ROA GCG 

Analisis Data 

Mann whitney 

1. Tidak terdapat perbedaan tingkat kesehatan risk profile bank 

konvensional dan bank syariah yang diukur dengan LDR/FDR 

2. Terdapat perbedaan tingkat kesehatan earnings bank 

konvensional dan bank syariah yang diukur dengan ROA 

3. Tidak terdapat perbedaan tingkat kesehatan capital bank 

konvensional dan bank syariah yang diukur dengan CAR  

4. Tidak terdapat perbedaan tingkat kesehatan GCG bank 

konvensional dan bank syariah yang diukur dengan self 

assessment 

 

 

 

Laporan GCG 

Tahun 2016-2020 

GCG ICG 

Self Assessment 
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2.3 Hipotesis  

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian 

biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan 

sementara, karena hasil yang dipaparkan masih didasarkan pada teori 

yang sesuai, belum berdasarkan pada fakta-fakta nyata yang diperoleh 

melalui pengumpulan data jadi. Hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai 

jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban 

yang empirik (Sugiyono, 2018:99). 

Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Ha: Terdapat perbedaan tingkat kesehatan Risk profile Bank Umum 

Konvensional dan Bank Umum Syariah yang diukur dengan 

LDR/FDR. 

Ho: Tidak terdapat perbedaan tingkat kesehatan Risk profile Bank 

Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah yang diukur dengan 

LDR/FDR. 

Ha: Terdapat perbedaan tingkat kesehatan Earnings Bank Umum 

Konvensional dan Bank Umum Syariah ROA. 

Ho: Tidak terdapat perbedaan tingkat kesehatan Earnings Bank Umum 

Konvensional dan Bank Umum Syariah ROA. 

Ha: Terdapat perbedaan tingkat kesehatan Capital Bank Umum 

Konvensional dan Bank Umum Syariah CAR. 
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Ho: Tidak terdapat perbedaan tingkat kesehatan Capital Bank Umum 

Konvensional dan Bank Umum Syariah CAR. 

Ha: Terdapat perbedaan tingkat kesehatan GCG Bank Umum 

Konvensional dan Bank Umum Syariah self assessment. 

Ho: Tidak terdapat perbedaan tingkat kesehatan GCG Bank Umum 

Konvensional dan Bank Umum Syariah self assessment. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian  

Secara umum metode penelitian merupakan suatu pendekatan ilmiah 

untuk mencapai suatu tujuan dan kegunaan tertentu. Maka dari itu, untuk 

mencapai tujuan tersebut memerlukan metode yang sesuai dengan  tujuan 

yang di inginkan.  

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif yang berbentuk komparatif karena bertujuan untuk 

membandingkan hasil kedua jenis sample. Yang dimaksud pendekatan 

kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang 

diangkakan dan kemudian menggunakan analisis statistik untuk mengolah 

datanya. Sedangkan penelitian komparatif sendiri adalah suatu penelitian 

yang bersifat membandingkan, variabelnya masih sama dengan penelitian 

variabel mandiri, tetapi untuk sampel yang lebih dari satu atau dalam waktu 

yang berbeda (Siregar, 2010).  

Dalam penelitian ini menggunakan 20 sampel dari dua jenis bank yang 

berbeda yakni bank umum konvensional dan bank umum syariah dengan 

tujuan untuk membandingkan hasil tingkat kesehatan bank yang diukur 

dengan rasio-rasio sehingga diketahui terdapat perbedaan atau tidak antara 

kedua variabel dari sampel yang diambil.  
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3.2 Waktu Dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan selama bulan juni dan juli pada dua Bank 

Umum Konvensionl dan dua Bank Umum Syariah dengan tahun periode 

2016-2020, penelitian dilakukan dengan mengambil data-data sekunder 

yang diakses pada tanggal 8 sampai 15 juni 2021 dan diperoleh dari website 

resmi Bank Umum Konvensional  dan Bank Umum Syariah. 

 

3.3 Populasi Dan Sampel Penelitian 

a. Populasi  

Populasi menjelaskan bahwa populasi merupakan kumpulan 

generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang memiliki kualitas 

dan karakteristik tertentu yang sudah ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan  kemudian di tarik kesimpulannya(Sugiyono, 2016:80). 

Populasi pada penelitian ini adalah  laporan  keuangan bank umum 

konvensional dan bank umum syariah yang telah dipublikasikan sesuai 

standar akuntansi keuangan yaitu data publikasi laporan keuangan 

tahunan bank umum konvensional dan bank umum syariah tahun periode 

2016-2020. 

b. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Apa yang dipelajari dari sampel itu, 

kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu 

sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif 
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(mewakili) (Sugiyono, 2016:81). Sampel penelitian ini diambil 

menggunakan purposive sampling, purposive sampling adalah teknik 

penentuan sempel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2016:85). 

Sampel diambil dengan metode purposive sampling dengan tipe 

judgment sample. Tipe judgment sample merupakan salah satu tipe 

metode nonprobability sampel yang pemilihan sampelnya dilakukan 

berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu (Emory dan Cooper, 

1995; Sugiyono, 2005). Sampel dalam penelitian ini hanya terbatas pada 

kriteria sebagai berikut :  

1. Bank umum konvensional dan bank umum syariah yang terdaftar di 

OJK. 

2. Bank konvensional merupakan kategori Bank BUKU 4 dengan laba 

tertinggi. 

3. Bank syariah adalah sistem ganda dari bank konvensional kategori 

Bank BUKU 4 dengan laba tertinggi.  

4. Bank beroperasional dengan dua sistem yakni konvensional dan 

syariah selama tahun 2016-2020. 

5. Bank telah mempublikasikan Laporan keuangan tahunan secara 

lengkap dan berkala selama periode 2016-2020. 

Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, diperoleh dua bank 

konvensional dan dua bank syariah yang memenuhi sampel pada 

penelitian ini. Penelitian ini dilakukan pada laporan keuangan dengan 
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periode 2016-2020 sehingga jumlah sampel sebanyak 20 sampel untuk 

bank konvensional dan bank syariah. 

 

3.4 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Dalam suatu penelitian, 

terdapat dua variabel yakni variabel independen dan variabel dependen 

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 

2014:59). 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini merupakan Variable 

bebas (independent variable) yakni berupa analisis rasio keuangan untuk 

mengetahui perbandingan tingkat kesehatan antara BUK dan BUS dengan  

variabel risk profile yang dihitung menggunakan Loan To Deposit Ratio 

(LDR), variable GCG berdasarkan self assessment, variabel earnings 

menggunakan Return On Asset (ROA) dan  Capital Adequsncy rasio (CAR). 

 

3.5 Uji Normalitas Data 

Uji normalitas digunakan untuk pengujian kenormalan distribusi data, 

apakah data terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian 

ini akan dilakukan dengan uji saphiro wilk karena sampel kurang dari 50. 

Bentuk hipotesis untuk uji normalitas adalah sebagai berikut:  



62 
 

 
 

Ho : data berasal dari populasi yang terdistribusi normal. 

H1: data berasal dari populasi yang tidak terdistribusi normal. 

 

3.6 Data dan Sumber Data 

Data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan 

menyusun  suatu informasi, sedangkan  informasi itu sendiri di dapat dari 

pengolahan data yang dipakai untuk suatu keperluan (Arikunto, 2010:96). 

3.6.1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah data yang 

diambil dari data sekunder berupa time series menggunakan skala 

pengukuran rasio, data berskala rasio adalah data yang diperoleh 

dengan  cara pengukuran, dimana jarak antara dua titik skala sudah 

diketahui dan  mempunyai  titik 0 absolut. Data diperoleh dari 

laporan keuangan bank umum konvensional dan bank umum syariah 

pada periode tahun 2016-2020. 

3.6.2. Sumber Data  

Sumber data adalah subyek dari mana data diperoleh, Data 

sekunder yaitu data yang berasal dari subjek dari mana data dapat 

diperoleh. Data sekunder  merupakan data yang secara tidak 

langsung memberikan keterangan bersifat  mendukung data primer 

dalam bentuk jurnal, buku, dan dokumentasi instansi (Arikunto, 

2010:96). Sumber data yang digunakan pada penelitian ini berasal 
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dari data sekunder yang diambil dari website resmi masing-masing 

bank. 

3.7 Teknik Pengumpulan Data  

a. Metode observasi 

Metode observasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

memiliki ciri yang sangat spesifik jika dibandingkan dengan teknik 

lainnya. Observasi merupakan sebuah proses pengamatan dengan 

menggunakan panca indra. Pengamatan ini dilakukan secara langsung 

dan tanpa mengajukan pertanyaan (Subagiyo, 2017:75). Metode 

nonpartisipan merupakan metode observasi yang dilakukan tanpa terlibat 

didalamnya tetapi hanya sebagai pengamat (Subagiyo, 2017:147).  

Pada penelitian ini metode observasi nonpartisipan dilakukan dengan 

mengamati secara langsung data-data yang telah diperoleh tanpa 

mengajukan pertanyaan karena data yang diperoleh merupakan data 

sekunder serta dengan meminta arahan langsung melalui pakar ahli yakni 

dosen pembimbing dimana pernah melakukan penelitian dengan 

menggunakan data sekunder. . 

b. Metode dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode yang dilakukan dengan 

pemilihan data-data sebagai sumber referensi penelitian mengenai jenis 

data yang dibutuhkan, ketersediaan data, dan gambaran pengolahan data 

dari sumber referensi yang telah diperoleh. selanjutnya mengumpulkan 



64 
 

 
 

keseluruhan data untuk diolah dan dianalisis melalui teknik/metode 

analisis data guna menjawab persoalan penelitian (Sugiyono, 2006:112). 

Metode dokumentasi pada penelitian ini dimulai dengan tahap 

pendahuluan yaitu dengan mencari data melalui data transkip laporan 

tahunan dari masing-masing bank dalam bentuk Annual Report yang 

berhubungan dengan rasio Risk Profile (LDR/FDR), Earnings (ROA), 

Capital (CAR) dan Good Coorporate Governance (GCG) baik dari segi 

pengertian maupun cara perhitungannya untuk kemudian diolah dan 

dianalisis untuk kemudian diketahui apakah terdapat perbandingan antara 

Bank umum konvensional dan Bank umum syariah.  

 

3.8 Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden 

atau sumber data lain terkumpul. Teknik analisis data dalam penelitian 

kuantitatif menggunakan statistik, Penelitian ini menggunakan statistik 

deskriptif dan statistik inferensial. Statistik deskriptif digunakan untuk 

mendeskripsikan data sampel dan tidak ingin membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk populasi dimana sampel diambil. Statistik Inferensial adalah 

statistik yang digunakan peneliti untuk menganalisis sampel dan hasilnya 

diberlakukan untuk populasi. Statistik Inferensial terdapat statistik 

parametrik dan nonparametrik, ketika data yang digunakan dalam uji 

normalitas tidak berdistribusi normal maka menggunakan uji mann whitney. 

(Sugiyono, 2017:147). 
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Analisis data dalam penelitian ini dengan teknik kuatitatif statistik 

deskriptif dan inferensial non parametrik. Statistik deskriptif digunakan 

untuk menggambarkan keadaan antara masing-masing bank sebelum 

akhirnya diambil kesimpulan melalui satistik inferensial yakni pengujian 

hipotesis nonparametrik dengan uji mann whitney. 

Uji mann whitney adalah uji yang digunakan untuk menguji signifikansi 

hipotesis komparatif dua sampel independen bila asumsi t test tidak 

terpenuhi, karena data tidak terdistribusi normal (Sugiyono, 2014).  

Pengujian uji mann whitney dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

SPPS. Uji mann whitney dalam penelitian ini digunakan untuk menguji 

hipotesis dengan taraf signifikansi sebesar α (5%) nilai ini diperoleh dari 

nilai kritis mann whitney yakni 23. Apabila nilai Mann whitney < 23 maka 

taraf signifikansi dapat diperoleh pada tingkat signifikansi 5%. Kriteria 

penilaian berdasarkan P-Value < α, maka Ho di tolak. Jika P-Value ≥ α 

maka Ho tidak dapat ditolak. 

Uji mann whitney dalam perhitungan spss diketahui nilai Asymp. Sig. 

(2-tailed) merupakan: 

2× (nilai probabilitas kumulatif dari nilai normal 𝑍=−2,497) = 2× 

0,0062 = Asymp. Sig 

Jika nilai probabilitas kumulatif Asymp. Sig < 𝛼=0,05, maka hipotesis 

nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Ini berarti pernyataan mengenai 

“nilai ujian matakuliah kalkulus mahasiswa jurusan statistika berbeda 

signifikan secara statistika dengan nilai ujian matakuliah kalkulus 
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mahasiswa jurusan matematika” dapat diterima pada tingkat signifikansi 

5%. Perhatikan bahwa “(2-tailed)” berarti pengujian dilakukan secara dua 

arah.
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN 

 

4.1. Deskripsi Umum Obyek Penelitian 

Bank BUKU 4 merupakan bank yang memiliki modal inti tertinggi di 

indonesia dengan nilai nominal minimal tiga puluh triliun rupiah. 

Klasifikasi ini berdasarkan peraturan otoritas jasa keuangan (POJK) Nomor 

6/POJK.03/2016 tentang kegiatan usaha dan jaringan kantor berdasarkan 

modal inti bank. Sementara BUKU merupakan singkatan dari Bank Umum 

berdasarkan Kegiatan Usaha yang disingkat menjadi BUKU (Hanifah, 

2021).  

Berikut daftar bank kategori BUKU 4 : 

Tabel 4.1. Daftar Bank Kategori BUKU 4 
Bank BUKU 4 Modal Inti 

Bank Rakyat Indonesia (BRI) Rp170,43 triliun 

Bank Negara Indonesia (BNI) Rp96,06 triliun 

Bank Mandiri     Rp153,49 triliun 

Bank Central Asia (BCA)     Rp160,95 triliun 

CIMB Niaga   Rp35,75 triliun 

Bank Panin   Rp37,04 triliun 

Bank Danamon Rp30 triliun 

Sumber : Muhammad Khadafi, 2021. 

Berdasarkan kategori Bank BUKU 4 diatas, ada dua bank yang 

mampu memperoleh laba terbesar serta mengalami kenaikan laba tercermin 

dari laporan keuangan bank pada 2019. Kedua bank ini juga beroperasional 

dengan dua sistem yaitu konvensional dan syariah. Dibawah ini merupakan 

gambaran umum mengenai bank-bank tersebut : 
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a. Bank BRI  

Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk atau BRI merupakan salah 

satu bank dengan pelat merah atau BUMN terbesar di Indonesia. Bank 

ini didirikan di Purwokerto pada Desember 1895, saham emiten berkode 

BBRI ini dimiliki pemerintah sebesar 46,75 %. BRI merupakan bank 

BUKU 4 yang mencetak laba terbesar. Ini tercermin dari laporan 

keuangan 2019. BRI memimpin perolehan laba sepanjang tahun sebesar 

Rp34,41 triliun (naik 6,15%). Bank yang fokus pembiayaan UMKM ini 

membagikan dividen sebesar 60 persen dari laba bersih. 

b. Bank BRI Syariah 

Berawal dari akuisisi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., 

terhadap Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007 dan setelah 

mendapatkan izin dari Bank Indonesia pada 16 Oktober 2008 melalui 

suratnya o.10/67/KEP.GBI/DpG/2008, maka pada tanggal 17 November 

2008 PT. Bank BRISyariah secara resmi beroperasi. Kemudian PT. Bank 

BRISyariah merubah kegiatan usaha yang semula beroperasional secara 

konvensional, kemudian diubah menjadi kegiatan perbankan berdasarkan 

prinsip syariah Islam.  

Dua tahun lebih PT. Bank BRISyariah hadir mempersembahkan 

sebuah bank ritel modern terkemuka dengan layanan finansial sesuai 

kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk kehidupan lebih 

bermakna. Melayani nasabah dengan pelayanan prima (service 
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excellence) dan menawarkan beragam produk yang sesuai harapan 

nasabah dengan prinsip syariah. 

Kehadiran PT. Bank BRISyariah di tengah-tengah industri 

perbankan nasional dipertegas oleh makna pendar cahaya yang mengikuti 

logo perusahaan. Logo ini menggambarkan keinginan dan tuntutan 

masyarakat terhadap sebuah bank modern sekelas PT. Bank BRISyariah 

yang mampu melayani masyarakat dalam kehidupan modern. Kombinasi 

warna yang digunakan merupakan turunan dari warna biru dan putih 

sebagai benang merah dengan brand PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero), Tbk. Aktivitas PT. Bank BRISyariah semakin kokoh setelah 

pada 19 Desember 2008 ditandatangani akta pemisahan Unit Usaha 

Syariah PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk, untuk melebur ke 

dalam PT. Bank BRI Syariah (proses spin off-) yang berlaku efektif pada 

tanggal 1 Januari 2009. 

PT. Bank BRISyariah saat ini menjadi bank syariah ketiga terbesar 

berdasarkan aset. PT. Bank BRISyariah tumbuh dengan pesat baik dari 

sisi aset, jumlah pembiayaan dan perolehan dana pihak ketiga. Dengan 

berfokus pada segmen menengah bawah, PT. Bank BRISyariah 

menargetkan menjadi bank ritel modern terkemuka dengan berbagai 

ragam produk dan layanan perbankan. 

Sesuai dengan visinya, saat ini PT. Bank BRISyariah merintis sinergi 

dengan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., dengan 

memanfaatkan jaringan kerja PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., 
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sebagai Kantor Layanan Syariah dalam mengembangkan bisnis yang 

berfokus kepada kegiatan penghimpunan dana masyarakat dan kegiatan 

konsumer berdasarkan prinsip Syariah. 

c. Bank BCA   

PT Bank Central Asia Tbk atau BCA merupakan salah satu bank 

swasta terbesar di tanah air yang didirikan pada tahun 1957, emiten 

dengan kode BBCA ini mencatatkan modal inti Rp148,7 triliun (per 

Maret 2019). 

Selain itu BCA juga telah merambah ke mancanegara, Bank yang 

dipimpin Jahja Setiaatmadja juga telah memiliki anak perusahaan di 

Hong Kong. Jika BRI terbesar dalam hal persentase perolehan laba pada 

semester I 2020, maka BCA unggul dari nominal. Pada periode itu, 

BBCA berhasil membukukan kenaikan laba Rp28,6 triliun atau 10,5 

persen. 

d. Bank BCA syariah 

PT. Bank BCA Syariah ("BCA Syariah") berdiri dan mulai 

melaksanakan kegiatan usaha dengan prinsip-prinsip syariah setelah 

memperoleh izin operasi syariah dari Bank Indonesia berdasarkan 

Keputusan Gubernur BI No. 12/13/KEP.GBI/DpG/2010 tanggal 2 Maret 

2009 dan kemudian resmi beroperasi sebagai bank syariah pada hari 

Senin tanggal 5 April 2010. 

BCA Syariah mencanangkan untuk menjadi pelopor dalam industri 

perbankan syariah Indonesia sebagai bank yang unggul di bidang 
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penyelesaian pembayaran, penghimpun dana dan pembiayaan bagi 

nasabah bisnis dan perseorangan. Masyarakat yang menginginkan produk 

dan jasa perbankan yang berkualitas serta ditunjang oleh kemudahan 

akses dan kecepatan transaksi merupakan target dari BCA Syariah. 

Komitmen penuh BCA sebagai perusahaan induk dan pemegang 

saham mayoritas terwujud dari berbagai layanan yang bisa dimanfaatkan 

oleh nasabah BCA Syariah pada jaringan cabang BCA yaitu setoran 

(pengiriman uang) hingga tarik tunai dan debit di seluruh ATM dan 

mesin EDC (Electronic Data Capture) milik BCA, semua tanpa 

dikenakan biaya. Selanjutnya, untuk mendapatkan informasi maupun 

menyampaikan pengaduan dan keluhan, masyarakat dan nasabah 

khususnya dapat menghubungi Halo BCA di 1500888. 

Jaringan cabang BCA Syariah tersebar di wilayah DKI Jakarta, 

Tangerang, Bogor, Depok, Bekasi, Surabaya, Semarang, Bandung, Solo, 

Yogyakarta, Medan, Palembang, Malang, Lampung, Banda Aceh, Kediri, 

Pasuruan, dan Panakkukang. 

4.1.1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa Annual 

Report laporan keuangan tahunan Bank konvensional dan Bank 

syariah yang terdaftar di OJK tahun periode 2016-2020 dan di 

akses dari situs resmi PT Bank Rakyat indonesia Tbk, PT Bank 

Central Asia Tbk , PT. Bank BRISyariah, dan  PT. Bank BCA 

Syariah. 
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4.1.2. Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah perbankan umum yang 

ada di Indonesia dan merupakan bank umum kategori BUKU 4 

dengan perolehan modal inti tertinggi semantara bank umum 

syariah merupakan sistem ganda dari bank umum konvensional 

dengan modal inti tertinggi. Alasan peneliti mengambil sampel di 

ke empat bank tersebut dikarenakan beberapa keunggulan dari 

masing-masing Bank diantaranya : 

a. BRI 

Bank Rakyat Indonesia (BRI) terus mencatatkan prestasi di 

tengah pandemi. Yang terbaru dari ajang iNews Maker Awards 

2021 yang digelar pada Rabu (7/4) di Jakarta, di mana Direktur 

Utama BRI Sunarso dinobatkan sebagai The Best CEO. 

Apresiasi tersebut diberikan lantaran Sunarso dinilai sebagai 

pemimpin perusahaan yang menginspirasi dan mengadakan 

perubahan untuk beradaptasi, sehingga mampu bertahan di masa 

pandemi. Selain The Best CEO, BRI juga menyabet 

penghargaan Best of The Best Innovative Company. 

Sebelumnya, pada 2020 Sunarso juga telah mendapat pengakuan 

dari sejumlah ajang penghargaan, antara lain Tokoh Finansial 

Indonesia 2020 kategori Perbankan atau sebagai Top National 

Banker 2020, The Best CEO in Banking Transformation dari 

CNBC Indonesia Award 2020, The Best CEO of The Year untuk 
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kategori Sustainable Development Goals Contribution dari 

People of The Year 2020, CEO Visioner Perusahaan Tbk. 

Terbaik dan CEO Talent Development terbaik pada 9th 

Anugerah BUMN 2020, serta The Best CEO di ajang Bisnis 

Indonesia TOP BUMN Award 2020.   

b. BRI Syariah 

Kinerja PT Bank BRIsyariah Tbk melesat sepanjang 2020. 

Bank ini meraup laba bersih Rp 248 miliar atau melonjak  

235,14% dari periode yang sama tahun sebelumnya (year on 

year). Selain mencatat pertumbuhan laba, pertumbuhan 

pembiayaan dan dana murah perseroan juga mengalami 

peningkatan yang signifikan. Total aset BRIsyariah tercatat 

mencapai Rp57,7 triliun atau meningkat 33,8% YoY (Dina & 

Yudho : 2021). 

c. BCA 

PT Bank Central Asia Tbk (BBCA) membukukan laba 

bersih sebesar Rp 7,04 triliun pada kuartal I-2021. Jumlah itu 

meningkat 7% dibandingkan periode yang sama pada tahun lalu 

sebesar Rp 6,58 triliun. Pada kuartal I-2017, laba perusahaan 

tercatat sebesar Rp 4,99 triliun dan naik menjadi Rp 5,5 triliun 

setahun setelahnya. Laba BCA kembali meningkat menjadi Rp 

6,06 triliun dan Rp 6,58 triliun pada dua tahun berikutnya 

(Andrea : 2021). 
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d. BCA Syariah 

PT Bank Central Asia Syariah berhasil mencatatkan kinerja 

positif sepanjang tahun 2020 meskipun dihadapkan dengan 

tekanan pandemi Covid-19. Laba bersih bank ini masih tumbuh 

sebesar 11,17% dibandingkan tahun sebelumnya (year on 

year/YoY). Laba sebelum pajak (profit before tax) BCA Syariah 

tahun 2020 tercatat sebesar Rp92,6 miliar. Sedangkan tahun 

2019 hanya mencapai Rp 83,3 miliar.  Rata-rata pertumbuhan 

laba sebelum pajak BCA Syariah 2010-2020 (CAGR) sebesar 

30,87% berada di atas rata-rata industri 2010-2019 (Dina dan 

Yudho, 2021). 

 

4.2. Analisis Data 

a. Uji Normalitas Data 

Hasil uji normalitas dalam penelitian ini berdasarkan uji saphiro wilk 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.2. Uji Normalitas Data  
Keterangan Shapiro-Wilk 

Statisti

c 

Df Sig. 

LDR Bank konvensional .687 10 .001 

Bank syariah .699 10 .001 

ROA Bank konvensional .746 10 .003 

Bank syariah .806 10 .017 

CAR Bank konvensional .697 10 .001 

Bank syariah .825 10 .030 

GCG Bank konvensional .655 10 .000 

Bank syariah .682 10 .001 

Sumber: Analisis spss 2021. 
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Pengujian dalam uji normalitas data dengan menggunakan uji 

saphiro wilk dapat dikatakan normal jika nilai signifikansi lebih besar > 

0,05.  Hasil pengujian untuk risk profile yang diukur dengan rasio LDR 

pada penelitian ini diperoleh  nilai signifikansi untuk bank konvensional 

sebesar 0,001 dan  untuk bank syariah diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,001 karena nilai signifikansi bank konvensional dan bank syariah lebih 

kecil < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data LDR/FDR tidak berasal 

dari populasi  yang terdistribusi normal.  

Hasil uji normalitas data untuk earnings yang diukur dengan ROA, 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,003 untuk bank konvensional dan 

0,017 untuk bank syariah, karena nilai signifikansi dari bank 

konvensional dan bank syariah  lebih  kecil < 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa data ROA tidak berasal dari populasi yang 

terdistribusi normal.  

Uji normalitas data CAR yang digunakan untuk mengukur capital 

menunjukkan hasil nilai signifikansi diperoleh sebesar 0,01 pada bank 

konvensional dan  sebesar 0,030 pada bank syariah karena nilai 

signifikansi bank konvensional dan bank syariah  lebih kecil < 0,05 maka 

Ho ditolak dapat disimpulkan bahwa data CAR berasal dari populasi 

yang tidak terdistribusi normal.  

Hasil pengujian uji normalitas data GCG diketahui bahwa diperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0,000 untuk bank konvensional dan nilai 

signifikansi sebesar 0,001 karena nilai signifikansi lebih kecil < 0,05 
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maka Ho ditolak dan dapat disimpulkan bahwa data GCG tidak berasal 

dari populasi yang terdistribusi normal. 

Hasil statistika deskriptif berdasarkan uji normalitas data dengan uji 

saphiro wilk untuk menggambarkan tingkat kesehatan bank umum 

konvensional dan bank umum syariah adalah sebagai berikut:  

Tabel 4.3. Hasil Statistika Deskriptif 

Rasio Jenis Bank Mean Max Min 

LDR Bank konvensional 54.80 89.57 6.58 

Bank syariah 43.38 81.42 8.13 

ROA Bank konvensional 1.86 3.84 0.33 

Bank syariah 0.35 0.95 0.11 

CAR Bank konvensional 12.20 22.96 2.19 

Bank syariah 13.16 29.23 2.43 

GCG Bank konvensional 1.42 1.95 0.90 

Bank syariah 1.31 2.00 0.90 

Sumber: Analisis spss, 2021. 

Risiko likuiditas berdasarkan statistika deskriptif pada penelitian 

ini menunjukkan rata-rata LDR yang dimiliki oleh bank konvensional 

yakni sebesar 54,80% dan FDR bank syariah yang diketahui memilki 

nilai rata-rata sebesar 43,38%. Karena nilai rata-rata likuiditas dari  

bank konvensional dan bank syariah berada dibawah 75% artinya 

keduanya sudah baik dalam menjaga tingkat likuiditas, akan tetapi bank 

syariah dinilai lebih baik, karena semakin rendah FDR menunjukkan 

semakin tinggi kemampuan bank syariah dalam menjaga tingkat 

likuiditas.  

ROA merupakan indikator kemampuan  bank untuk memperoleh 

laba atas sejumlah  asset yang dimiliki oleh bank. Semakin besar ROA 

maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank.  
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Berdasarkan statistik deskriptif rata-rata ROA bank syariah  lebih  kecil  

yakni sebesar 0,35% jika dibandingkan dengan bank konvensional yang 

memiliki nilai rata-rata ROA sebesar 1,86%. Artinya, bank 

konvensional dinilai lebih baik kemampuannya dalam memperoleh 

keuntungan yang lebih besar dibandingkan bank syariah. 

Rata-rata CAR bank syariah berdasarkan statistik deskriptif 

memperoleh nilai sebesar 13,16% dan bank konvensional diketahui 

memperoleh rata-rata CAR sebesar 12,20% artinya, semakin tinggi 

CAR yang dimiliki oleh bank syariah maka semakin baik pula 

kemampuan bank syariah untuk menanggung resiko dari setiap 

kredit/aktiva produktif yang beresiko. 

GCG bank syariah dan bank konvensional berdasarkan hasil self 

assessment dari masing-masing bank tidak memiliki selisih perbedaan 

yang banyak, hal ini dkarenakan antara bank syariah dan bank 

konvensional telah menetapkan menetapkan prinsip GCG, yang 

berjumlah lima prinsip diantaranya: 

1. Transparansi 

2. Akuntabilitas  

3. Tanggung jawab 

4. Independensi  

5. Kewajaran. 
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b. Uji Hipotesis 

Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini berdasarkan 

menggunakan uji mann whitney sebagai berikut: 

Tabel 4.4. Hasil Uji Hipotesis Mann-Whitney 

Keterangan Uji Hipotesis 

LDR Mann-Whitney U 45.000 

Wilcoxon W 100.000 

 Z -.378 

 Asymp. Sig. (2-tailed) .705 

ROA Mann-Whitney U .000 

 Wilcoxon W 55.000 

 Z -3.792 

 Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

CAR Mann-Whitney U 31.000 

 Wilcoxon W 86.000 

 Z -1.436 

 Asymp. Sig. (2-tailed) .151 

GCG Mann-Whitney U 42.500 

 Wilcoxon W 97.500 

 Z -.611 

 Asymp. Sig. (2-tailed) .541 

Sumber: Analisis spss, 2021. 

Hasil uji hipotesis berdasarkan uji Mann-Withney yang diukur 

dengan LDR untuk bank konvensional dan FDR untuk bank syraiah 

diketahui bahwa nilai  Asymp.Sig sebesar 0,705 > 0,05 maka sesuai 

dengan pengambilan keputusan uji mann whitney dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan risk profile bank 

konvensional dan bank syariah yang diukur dengan LDR/FDR. 
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Hasil uji hipotesis berdasarkan uji Mann-Withney earnings  yang 

diukur dengan ROA di ketahui diperoleh nilai Asymp.Sig 0, 000 < 0,05 

maka sesuai dengan pengambilan keputusan uji mann whitney dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan ROA bank konvensional dan 

bank syariah. 

Hasil uji hipotesis berdasarkan uji Mann-Withney Capital yang 

diukur dengan CAR di ketahui bahwa nilai Asymp.Sig 0,151 > 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan CAR bank 

konvensional dan bank syariah. 

Hasil uji hipotesis berdasarkan uji Mann-Withney GCG bank 

konvensional dan bank syariah di ketahui diperoleh nilai Asym.Sig 

sebesar 0,541 > 0,05 maka disimpulakan bahwa tidak ada perbedaan 

GCG bank konvensional dan bank syariah. 

. 

b.     
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BAB 5 

PEMBAHASAN 

 

5.1. Perbedaan tingkat kesehatan Risk Profile Bank Umum Konvensional 

dan Bank Umum Syariah dengan LDR/FDR 

Berdasarkan hasil uji Mann Withney dapat disimpulkan bahwa Ho di 

terima dan Ha ditolak artinya, tidak ada perbedaan yang signifikan risk 

profile bank konvensional dan bank syariah yang diukur dengan LDR/FDR.  

Sedangakan berdasarkan statistika deskriptif diketahui bahwa bank 

syariah memperoleh nilai rata-rata FDR bank syariah 43,38% maka sesuai 

dengan penilaian komposit bahwa nilai tersebut artinya, tingkat kesehatan 

bank syariah  pada rasio risk profile lebih baik dibanding bank konvensional 

sehingga menunjukkan bahwa kemampuan bank syariah dalam menjaga 

likuiditasnya lebih tinggi.  

Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu Henny dan Maivalinda 

(2018) yang menyebutkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan risk 

profile bank konvensional dan bank  syariah yang diukur dengan LDR/FDR. 

Dina Islamiyati, Mochammad Khoirul Anwar (2018),  yang  menyebutkan 

bahwa dari hasil yang telah dirangkum dapat disimpulkan rasio NPF, GCG, 

ROA BCA syariah lebih unggul, rasio FDR BRI syariah lebih unggul, dan 

rasio CAR keduanya menduduki peringkat pertama.  

 Berbeda dengan penelitian Arnetta Beby (2019) yang menyebutkan  

bahwa hasil perbandingan  signifikan antara bank umum konvensional dan 
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bank umum syariah menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan dari masing-masing variable baik FDR, CAR, ROA dan GCG. 

Perbankan syariah hingga bulan Desember 2020 tercatat terus 

menunjukkan perkembangan positif dengan aset, pembiayaan yang 

disalurkan (PYD), dan dana pihak ketiga yang terus bertumbuh (OJK, 

2021).  

Bank konvensional sendiri mengalami pertumbuhan kredit minus 

dikarenakan turunnya suku bunga pinjaman yang tidak diikuti dengan 

pertumbuhan pinjaman. Perbankan konvensional harus lebih bijak dalam 

meningkatkan pertumbuhan kredit, karena turunnya suku bunga tidak selalu 

bisa mengontrol pertumbuhan kredit. Penyaluran kredit yang lambat akibat 

pandemi covid 19 membuat rasio kredit terhadap dana pihak ketiga (LDR) 

bank konvensional kian longgar.  

 

5.2. Perbedaan tingkat kesehatan Earnings Bank Umum Konvensional dan 

Bank Umum Syariah dengan ROA 

Berdasarkan uji Mann-Withney earnings  yang diukur dengan ROA 

dapat disimpulkan bahwa Ha di terima dan Ho ditolak artinya ada perbedaan 

yang signifikan earnings bank konvensional dan bank syariah.  

Sedangkan berdasarkan uji statistika deskriptif diketahui bahwa rata-

rata ROA bank konvensional lebih tinggi di banding bank syariah. Artinya, 

bank konvensional lebih baik di banding dengan bank syariah karena 

semakin tinggi ROA maka semakin baik kemampuan bank konvensional 
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dalam memperoleh keuntungan yang besar dan semakin baik pula posisi 

bank konvensional dari penggunaan asset.  

Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu Henny dan Maivalinda 

(2018) yang menyebutkan bahwa ROA bank konvensional dan bank syariah 

ada perbedaan yang signifikan. Arnetta Beby (2019) dalam penelitiannya 

juga menyebutkan  bahwa hasil perbandingan  signifikan antara bank umum 

konvensional dan bank umum syariah menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan dari masing-masing variable baik FDR, CAR, 

ROA dan GCG. 

Berbeda dengan penelitian Apriliyana rahmawati, Etyca rizky yanti 

(2019) dalam  penelitiannya  menyebutkan bahwa tidak ada perbedaan 

GCG, earnings, dan capital antara bank konvensional dan bank syariah.   

Dina Islamiyati, Mochammad Khoirul Anwar (2018),  yang  

menyebutkan bahwa dari hasil yang telah dirangkum dapat disimpulkan 

rasio NPF, GCG, ROA BCA syariah lebih unggul, rasio FDR BRI syariah 

lebih unggul, dan rasio CAR keduanya menduduki peringkat pertama.  

Parameter/indikator dalam menilai faktor rentabilitas meliputi: 

1. Kinerja rentabilitas 

2. Sumber-sumber rentabilitas 

3. Sustainability rentabilitas, dan 

4. Manajemen rentabilitas. 

Berdasarkan analisis yang komprehensif dan terstruktur terhadap 

parameter/indikator rentabilitas sebagaimana dengan memperkatikan 
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signifikansi masing-masing parameter serta mempertimbangkan 

permasalahan lain yang mempengaruhi  rentabilitas  bank,  maka  ditetapkan 

peringkat faktor rentabilitas. 

Penetapan faktor rentabilitas dikategorikan dalam 5 (lima) peringkat 

yakni Peringkat 1, Peringkat 2, Peringkat 3, Peringkat 4 dan Peringkat 5. 

Urutan faktor rentabilitas yang lebih kecil mencerminkan rentabilitas yang 

lebih baik (Ikatan Bankir Indonesia, 142). Penilaian pendekatan nkualitatif 

dan kuantitatif faktor rentabilitas antara lain dilakukan melalui npenilain 

terhadap komponen-komponen yang didalamnya termasuk salah satunya 

rasio Return non nAsset n(ROA); 

Rohman (2016) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa Bank 

Konvensional dapat menghasilkan laba yang lebih besar karena jumlah 

nasabah Bank Konvensional lebih banyak sampai ke daerah-daerah  kecil 

sehingga memberikan kemudahan dalam memasarkan produk perbankan. 

Selain itu, Bank konvensional juga menerapkan sistem bunga sehingga tetap 

mendapat keuntungan dari bunga sesuai kesepakatan ketika pihak nasabah 

mengalami kerugian (Prihantari, 2018).  

Rivaldi (2017) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa bank syariah 

masih belum bisa menarik debitur besar karena dipandang masih memiliki 

kekurangan disegi sistem informatika, sumber daya manusia, teknologi yang 

masih belum dapat bersaing dengan bank konvensional dan permodalan 

yang kecil. Menurut Kasmir dalam penelitian Endah Nur Rahmawati 

penentuan lokasi kantor beserta sarana dan prasarana pendukung menjadi 
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sangat penting, hal ini disebabkan agar nasabah mudah menjangkau setiap 

lokasi bank yang ada. Minimnya minat debitur menggunakan jasa bank 

syariah adalah kendala dalam meningkatkan kegiatan operasional bank. 

 

5.3. Perbedaan tingkat kesehatan Capital Bank Umum Konvensional dan 

Bank Umum Syariah dengan CAR 

Hasil uji hipotesis berdasarkan uji Mann-Withney Capital dapat 

disimpulkan bahwa Ho di terima dan Ha ditolak artinya, tidak ada 

perbedaan yang signifikan Capital bank konvensional dan bank syariah.    

Sedangkan berdasarkan uji statistika deskriptif diketahui bahwa rata-

rata CAR lebih tinggi dibanding bank konvensional. Artinya, bank syariah 

lebih baik dalam menanggung resiko dari setiap kredit/aktiva produktif yang 

beresiko. 

Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu Henny dan Maivalinda 

(2018)  yang menyebutkan tidak ada perbedaan yang signifikan CAR bank 

konvensional dan bank syariah.  

Berbeda dengan  Arnetta Beby (2019) dalam penelitiannya yang 

menyebutkan  bahwa hasil perbandingan  signifikan antara bank umum 

konvensional dan bank umum syariah menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan dari masing-masing variable baik FDR, CAR, 

ROA dan GCG. 

Dina Islamiyati, Mochammad Khoirul Anwar (2018) dalam 

penelitiannya  menyebutkan bahwa dari hasil yang telah dirangkum dapat 
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disimpulkan rasio NPF, GCG, ROA BCA syariah lebih unggul, rasio FDR 

BRI syariah lebih unggul, dan rasio CAR keduanya menduduki peringkat 

pertama.  

Penilaian atas faktor capital meliputi evaluasi tingkat kecukupan 

permodalan dan pengelolaan permodalan (PBI, pasal 7 ayat 4). Dalam 

melakukan perhitungan permodalan, bank wajib mengikuti ketentuan  bank 

indonesia nyang mengatur mengenai penyediaan modal minimum. Bank 

juga harus memenuhi rasio kecukupan modal yang disediakan untuk 

mengantisipasi risiko (Annisa, 2015:32). 

CAR adalah rasio kecukupan modal dengan menunjukkan kemampuan 

bank saat mempertahankan modal yang mencukupi serta kemapuan 

manajemen bank dalam mengidentifikasi, mengukur, mengawasi, serta 

mengontrol risiko-risiko yang mungkin timbul karena pengaruh dari kinerja 

suatu bank pada saat menghasilkan suatu keuntungan dan menjaga besarnya 

modal bank.  

Semakin tinggi rasio CAR akan semakin tinggi pula modal sendiri 

dalam pendanaan aktiva produktif, dan semakin rendah biaya bunga yang 

dikeluarkan Bank. Semakin meningkatnya laba bank maka akan semakin 

rendah pula Bunga dana suatu bank. Demikian pula dengan semakin 

meningkatnya biaya dana (bunga dana) maka dana sendiri serta laba bank 

akan semakin rendah. modal bank dinyatakan dengan suatu rasio tertentu 

yang disebut dengan rasio kecukupan modal atau Capital Adequacy Ratio 

(CAR) (Riyadi, 2006).  
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5.4. Perbedaan tingkat kesehatan GCG Bank Umum Konvensional dan 

Bank Umum Syariah dengan Self Assessment 

Berdasarkan uji Mann-Withney dapat disimpulkan bahwa Ho diterima 

dan Ha ditolak. Artinya tidak ada perbedaan yang signifikan GCG bank 

konvensional dan bank syariah.  

Sedangkan berdasarkan uji statistika deskriptif diketahui bahwa bank 

konvensional dan bank syariah tidak memiliki selisih yang banyak dalam 

pengelolaan perusahaan, Karena keduanya telah menerapkan kelima prinsip 

GCG yakni transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, independensi dan 

kewajaran sehingga baik bank konvensional maupun bank syariah dinilai 

sama-sama baik dalam Good Coorporate Governance.  

Hal ini didukung oleh penelitian  terdahulu Henny dan Maivalinda 2018 

yang menyebutkan bahwa GCG bank konvensional dan bank syariah tidak 

ada perbedaan yang signifikan. 

Berbeda dengan Arnetta Beby (2019) dalam penelitiannya yang 

menyebutkan  bahwa hasil perbandingan  signifikan antara bank umum 

konvensional dan bank umum syariah menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan dari masing-masing variable baik FDR, CAR, 

ROA dan GCG. 

Dina Islamiyati, Mochammad Khoirul Anwar (2018) dalam 

penelitiannya  menyebutkan bahwa dari hasil yang telah dirangkum dapat 

disimpulkan rasio NPF, GCG, ROA BCA syariah lebih unggul, rasio FDR 
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BRI syariah lebih unggul, dan rasio CAR keduanya menduduki peringkat 

pertama.  

Penetapan npenilaian nfaktor nGCG ndilakukan atas ndasar meliputi: 

pelaksanaan prinsip-prinsip nGCG, nkecukupan tata kelola (governance) 

terdiri dari struktur, proses ndan hasil penerapan GCG, dan Informasi lain 

yang terkait dengan GCG yang didasarkan pada data dan informasi yang 

relevan.  

Penilaian terhadap prinsip-prinsip GCG menurut SE No. 15/15/DPNP 

tahun 2013 Bank Indonesia meliputi (Ikatan Bankir Indonesia, 143) 

Selanjutnya bank menetapkan nilai komposit hasil self-assessment 

pelaksanaan GCG bank, dengan menetapkan klasifikasi peringkat komposit 

(Ikatan Bankir Indonesia, 2016:135-136). 

Penetapan peringkat faktor GCG dilakukan berdasarkan analisis yang 

komprehensif dan terstruktur terhadap hasil penilaian pelaksanaan prinsip 

GCG bank dan informasi lain yang terkait dengan GCG bank yang 

didasarkan pada data dan informasi yang relevan untuk mendukung analisis 

terhadap struktur, proses, dan hasil tata kelola dan keterkiatan antar satu 

sama lain. 

Pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG) pada industri 

perbankan syariah berdasarkannlima prinsip syariah, yaitu: 

1. Transparansi (tranparency), yaitu keterbukaan dalam mengemukakan 

informasi yang material dan relevan serta keterbukaan dalam proses 

pengambilan keputusan. 



88 
 

 
 

2. Akuntabilitas (accountability), yaitu kejelasan fungsi dan pelaksanaan 

pertanggung jawaban bank sehingga  pengelolaan  berjalan  secara 

efektif. 

3. Pertanggungjawaban (responsibility), yaitu kesesuaian  pengelolaan  

bank dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan prinsip- 

prinsip pengelolaan bank yang sehat. 

4. Profesional (professional), yaitu memiliki kompetensi,  mampu  

bertindak objektif, dan bebas dari pengaruh atau  tekanan  pihak 

manapun (independen) serta komitmen yang tinggi untuk 

mengembangkan bank syariah. 

5. Kewajaran (fairness), yaitu nkeadilan ndan kesetaraan dalam memenuhi 

hak-hak stakeholders berdasarkan nperjanjian dan peraturan 

perundangan-undangan yang berlaku. 
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BAB 6 

PENUTUP 

 

6.1. Kesimpulan 

Kesimpulan berdasarkan hasil analisis pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Perbandingan Bank Umum Syariah dan Bank Umum Konvensional yang 

dianalisis menggunakan metode RGEC diketahui bahwa Rasio Risk 

profile Bank umum lebih rendah dibanding bank umum konvensional 

artinya kemampuan bank umum syariah lebih baik dalam menjaga 

likuiditasnya dibanding bank konvensional.  

2. Sementara pada rasio earnings bank umum syariah memiliki rata-rata 

ROA dibanding bank konvensional yang artinya semakin rendah rasio 

mengindikasi kan kurangnya kemampuan manajemen bank syariah 

dalam mengelola aktiva untuk meningkatkan pendapatan dan menekan 

biaya. 

3. capital bank syariah yang diukur dengan CAR. Rata-rata CAR bank 

syariah lebih tinggi dibanding bank konvensional artinya bank syariah 

lebih baik dalam menanggung resiko dari setiap kredit/aktiva produktif 

yang beresiko.  

4. Good coorporate governance Bank umum syariah dan Bank umum 

konvensional tidak memiliki perbedaan yang signifikan dikarenakan 
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keduanya telah menerapkan kelima prinsip GCG yakni, transparansi, 

akuntabilitas, tanggung jawab, independensi dan kewajaran. 

 

6.2. Keterbatasan Penelitian 

Sebuah penelitian tentulah memiliki kekurangan , penelitian ini 

memiliki kekurangan meliputi keterbatasan sebagai berikut : 

1. Tahun penelitian yang terlalu sedikit yakni lima tahun  

2. Jumlah bank hanya empat yakni dua bank konvensional dan dua bank 

syariah  

3. Penelitian hanya meneliti bank kategori BUKU 4 dengan modal inti 

tertinggi 

 

6.3. Saran 

Berdasarkan hasil temuan penelitian makaada beberapa saran yang 

dapat diajukan meliputi : 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan untuk mengambil tahun yang 

lebih lama dengan jumlah bank yang lebih banyak sehingga dapat 

menggambarkan lebih mendalam mengenai tingkat kesehatan bank. 

2. Bagi Pihak Perbankan 

Mengingat begitu pentingnya nilai tingkat kesehatan pada suatu 

bank, maka diharapkan perbankan lebih meningkatkan lagi nilai 
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kesehatannya dengan menerapkan aturan-aturan penilaian tingkat 

kesehatan pada perbankan. 
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LAPORAN PENILAIAN SENDIRI (SELF ASSESSMENT) 

PELAKSANAAN TATA KELOLA TERINTEGRASI PT BANK RAKYAT 

INDONESIA (PERSERO) TBK 
 

Pelaksanaan Tata Kelola (Good Corporate Governance) BRI Konsolidasi 

Periode Peringkat Keterangan 

Penilaian 
Semester I 

Tahun 
2020 

 
2 

Mencerminkan Manajemen BRI dan Perusahaan Anak telah melakukan 
penerapan Good Corporate Governance pada aspek governance structure, 
governance process, dan governance outcome yang secara umum Baik. Hal ini 
tercermin dari pemenuhan yang memadai atas prinsip-prinsip Good Corporate 
Governance. Apabila terdapat kelemahan dalam penerapan prinsip Good 
Corporate Governance, maka secara umum kelemahan tersebut kurang signifikan 
dan dapat diselesaikan dengan tindakan 

normal oleh manajemen Bank. 

Penilaian 
Semester 
II Tahun 

2020 

 
 

2 

 

Periode Peringkat Keterangan 

Penilaian 
Semester 
I Tahun 

2019 

 
2 

Konglomerasi Keuangan dinilai telah melakukan penerapan Tata Kelola 
Terintegrasi yang secara umum baik. Hal ini tercermin dari pemenuhan yang 
memadai atas penerapan prinsip Tata Kelola Terintegrasi. Apabila terdapat 
kelemahan dalam penerapan Tata Kelola Terintegrasi, secara umum 
kelemahan tersebut kurang signifikan dan dapat diselesaikan 
dengan tindakan normal oleh Entitas Utama dan/atau LJK. Penilaian 

Semester 
II Tahun 

2019 

 
2 

 

Periode Peringkat Keterangan 

Penilaian 
Semester 
I Tahun  

2018 

 
2 

Konglomerasi Keuangan dinilai telah melakukan penerapan Tata Kelola 
Terintegrasi yang secara umum baik. Hal ini tercermin dari pemenuhan yang 
memadai atas penerapan prinsip Tata Kelola Terintegrasi. Apabila terdapat 
kelemahan dalam penerapan Tata Kelola Terintegrasi, secara umum 
kelemahan tersebut kurang signifikan dan dapat diselesaikan 
dengan tindakan normal oleh Entitas Utama dan/atau LJK. Penilaian 

Semester 
II Tahun 

2018 

 
2 

 

Periode Peringkat Keterangan 

Penilaian 

Semester I 

Tahun 

2017 

 
1 

Konglomerasi Keuangan BRI dinilai telah melakukan penerapan tata kelola 

terintegrasi yang secara umum sangat baik. Konglomerasi Keuangan dinilai 

telah melakukan penerapan Tata Kelola Terintegrasi yang secara umum sangat 

baik. Hal ini tercermin dari pemenuhan yang sangat memadai atas penerapan 

prinsip Tata Kelola Terintegrasi. Apabila terdapat kelemahan dalam 

penerapan Tata Kelola Terintegrasi, secara umum kelemahan tersebut tidak 

signifikan dan dapat segera dilakukan perbaikan oleh Entitas Utama dan/atau 

LJK. 

Penilaian 
Semester 
II Tahun 

2017 

 
1 

 



 

 

 

Periode Peringkat Keterangan 

Penilaian 

SemesterI 

  Tahun 2016 

 
1 

Konglomerasi Keuangan BRI dinilai telah melakukan penerapan tata kelola 

terintegrasi yang secara umum sangat baik. Konglomerasi Keuangan dinilai 

telah melakukan penerapan Tata Kelola Terintegrasi yang secara umum 

sangat baik. Hal ini tercermin dari pemenuhan yang sangat memadai atas 

penerapan prinsip Tata Kelola Terintegrasi. Apabila terdapat kelemahan 

dalam penerapan Tata Kelola Terintegrasi, secara umum kelemahan tersebut 

tidak signifikan dan dapat segera dilakukan perbaikan 

oleh Entitas Utama dan/atau LJK. 

Penilaian 
Semester 
II  Tahun 

2017 

 
1 

 

 

  



 

 

LAPORAN PENILAIAN SENDIRI (SELF ASSESSMENT) 

PELAKSANAAN TATA KELOLA TERINTEGRASI 

 PT BANK CENTRAL ASIA TBK   

 

Entitas Utama : PT Bank Central Asia Tbk 

Posisi Laporan : 31 Desember 2016 

 

 

Hasil Penilaian Sendiri 

Pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi 

Peringkat Definisi Peringkat 

1 Konglomerasi Keuangan telah melakukan penerapan Tata Kelola Terintegrasi yang secara umum 

sangat baik. Hal ini tercermin dari pemenuhan yang sangat memadai atas penerapan prinsip Tata 

Kelola Terintegrasi. Apabila terdapat kelemahan dalam penerapan Tata Kelola Terintegrasi, 

secara umum kelemahan tersebut tidak signifikan dan dapat segera dilakukan perbaikan oleh 

Entitas Utama dan/atau Lembaga Jasa Keuangan (Perusahaan Anak) dalam Konglomerasi 

Keuangan. 

 

 

Entitas Utama : PT Bank Central Asia Tbk 

Posisi Laporan : 31 Desember 2017 
 

 

Hasil Penilaian Sendiri 

Pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi 

Peringkat Definisi Peringkat 

1 Konglomerasi Keuangan telah melakukan penerapan Tata Kelola Terintegrasi yang secara umum 
sangat baik. Hal ini tercermin dari pemenuhan yang sangat memadai atas penerapan prinsip Tata 
Kelola Terintegrasi. Apabila terdapat kelemahan dalam penerapan Tata Kelola Terintegrasi, 
secara umum kelemahan tersebut tidak signifikan dan dapat segera dilakukan perbaikan oleh 
Entitas Utama dan/atau Lembaga Jasa Keuangan (Perusahaan Anak) dalam Konglomerasi 
Keuangan. 

 

 

 

 



 

 

Entitas Utama : PT Bank Central Asia Tbk 

Posisi Laporan : 31 Desember 2018 

 
 

Hasil Penilaian Sendiri 

Pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi 

Peringkat Definisi Peringkat 

1 Konglomerasi Keuangan telah melakukan penerapan Tata Kelola Terintegrasi yang secara umum 
sangat baik. Hal ini tercermin dari pemenuhan yang sangat memadai atas penerapan prinsip Tata 
Kelola Terintegrasi. Apabila terdapat kelemahan dalam penerapan Tata Kelola Terintegrasi, 
secara umum kelemahan tersebut tidak signifikan dan dapat segera dilakukan perbaikan oleh 
Entitas Utama dan/atau 
Lembaga Jasa Keuangan (Perusahaan Anak) dalam Konglomerasi Keuangan. 

 

Entitas Utama : PT Bank Central Asia Tbk 

Posisi Laporan : 31 Desember 2019 
 

 

Hasil Penilaian Sendiri 

Pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi 

Peringkat Definisi Peringkat 

2 Konglomerasi Keuangan telah melakukan penerapan Tata Kelola Terintegrasi yang secara umum 
baik. Hal ini tercermin dari pemenuhan yang memadai atas penerapan prinsip Tata Kelola 
Terintegrasi. Apabila terdapat kelemahan dalam penerapan Tata Kelola Terintegrasi, secara 
umum kelemahan tersebut kurang signifikan dan dapat 
diselesaikan dengan tindakan normal oleh Entitas Utama dan/atau LJK. 

 

 

 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

  



 

 

 

 

 

 



 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAPORAN PENILAIAN SENDIRI (SELF ASSESSMENT) 
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